
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBUK INDONESIA 

SALINAN 

PERATURAN DIREK"TUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ 

NOMOR PER - 28/BC/2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ 

NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG PENGOLAHAN KEMBALI ATAU 

PEMUSNAHAN BARANG KENA CUKAJ YANG DIBUAT DI INDONESL'\ DALAM 

RANGKA PENGEMB..i\LIAl'\J CUKAJ 

Menimbang 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ, 

a . bahwa ketentuan mengenai pengolahan kembali atau 

pemusnahan barang kena cukai yang dibuat di 

Indonesia dalam rangka pengembalian cukai telah 

diatur dalam Peraturan Direktur J enderal Bea Dan 

Cukai Nomor PER-34/BC/2013 tentang Pengolahan 

Kernbali Atau Pemusnahan Barang Kena Cukai Yang 

Dibuat Di Indonesia Dalan1 Rangka Pengen1balian 

Cukai 

b . bahwa dalain rangka penyesuaian organisasi dan tata 

kerja Ke1nenterian Keuangan sebagaimana ditetapkan 

dalam Peraturan Menteri Keuanga.11 Non10r 

234/PMK.01/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Keuangan da.11 dalam rangka 

penyelarasan pemberlakuan pita cukai hasil tembakau 

Seri III denga.11 perekat, perlu melakukan pen1bahan 

terhadap ketentuan mcngenai pengolal1an ken1bali atau . 

pemusnahan barang kena cukai yang dibuat di 

Indonesia dalam rangka penge1nbalian cukai 

c. bal1wa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b , serta untuk 

melaksanakan pasal 22 Peraturan Menteri Keuangan 

No111or l 13/PMK.04/2008 tentang Pengembalian Cukai 

da.11/ atau Sanksi Administrasi Berupa Denda, perlu 

menetapkan Peraturan Direktur J enderal Bea dan 
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Menetapkan 
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Cukai ten tang Peru bahan atas Peraturan Direktur 

Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-34/BC/2013 

tentang Pengolahan Kembali atau Pemusnahan Barang 

Kena Cukai yang Dibuat Di Indonesia Dalam Rangka 

Pengembalian Cukai; 

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 

Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 3613) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 

Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4755); 

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

l 13/PMK.04/2008 tentang Pengembalian Cukai 

dan/ atau Sanksi Administrasi Berupa Denda; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ 

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR 

JENDERAL BEA DAN CUKAI NOMOR PER-34/BC/2013 

TENTANG PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN 

BARANG KENA CUKAJ YANG DIBUAT DI INDONESIA 

DALAM RANGKA PENGEMBALIAN CUKAJ. 

Pasal I 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Direktur Jenderal Bea 

dan Cukai Nomor PER-34/BC/2013 tentang Pengolal1.an 

Kembali atau Pemusnahan Barang Kena Cukai yang Dibuat 

Di Indonesia Dalam Rangka Pengembalian Cukai, diubah 

sebagai berikut: 

1. Ketentuan ayat (2) Pasal 7 diubah, sehingga Pasal 7 . 

berbunyi sebagai berikut: 
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Pasal 7 

(1) Atas pita cukai yang dirusak dalam rangka 

pengolahan ke1nbali di pabrik atau pemusnahan 

barang ken a cukai, yang mendapatkan 

pengembalian cukai, dikenakan biaya pengganti 

penyediaan pita cukai. 

(2) Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1). sebesar: 

a. Rp 25,00 (dua puluh lima rupiah) untuk setiap 

keping pita cukai hasil tembakau seri I; 

b. Rp 40,00 (empat puluh 1upiah) untuk setiap 

keping pita cukai hasil tembakau seri II; 

c. Rp 25,00 (dua puluh lima rupiah) untuk setiap 

keping pita cukai hasil tembakau seri III tanpa 

perekat; 

d. Rp 300,00 (tiga ratus rupiah) untuk setiap keping 

pita cukai hasil tembakau seri III dengan perekat: 

dan 

e. Rp 300;00 (tiga ratus rupiah) untuk setiap keping 

pita cukai minuman yang mengandung etil 

alkohol. 

(3) Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dibayar sebelum CK-2 

digunakan. 

2 . Mengubah Lampiran I, Lampiran II, Lampiran III, 

Lampiran N dan Lampiran V dalam Peraturan Direktur 

Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-34/BC/2013 

sehingga menjadi sebagaimana ditetapkan dalam 

Lampiran I, Lampiran II, Lampirari III, Lampiran IV dan 

Lampiran V yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Direktur J enderal ini. 
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Pasal II 

Peraturan Direktur J enderal Bea dan Cukai ini mulai 

berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 20 Desember 20 I 9 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 
Salinan sesuai dengan aslinya 
S ekretaris Direktorat J enderal -ttd-

u. b. 
Kepala Bagian Umum HERU PAMBUDI 
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LAMPIRAN I 

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI 

NOMOR PER- 28/BC/20:1[9 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR 

JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG 

PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN 

BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA 

DALAM RANGKA PENGEMBALIAN CUKAI. 

TATA CARA PENGOI.AHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN BARANG KENA 

CUKAJ YANG PELUNASAN CUKAJNYA DENGAN CARA PELEKATAN PITA 

CUKAJ YANG MASIH BERADA DI DALAM PABRIK 

I. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAJ YANG BELUM MENERAPKAN SISTEM 

APLIKASI DI BIDANG CUKAJ 

1. Pemeriksaan barang kena cukai yang masih di dalam pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-7 dengan lengkap; 

2) mengajukan PBCK-7 ke Kantor sebanyak rangkap 4 (empat), 

yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kantor; 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

c) len1bar tembusan. untuk Kantor Wilayah; 

d) le1nbar t embusan, untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, 

3) menerima PBCK-7 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan; dan 

4) menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan 

Cukai yang melakukan pemeriksaan. 

b. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor: 

1) menerima PBCK-7 lembar asli dan 3 lembar tembusan dari 

Pengusaha Pabrik; 

2) m em eriksa kelengkapan pengisian format PBCK-7; dan 

3) m eneruskan PBCK-7 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabearian dan Cukai dan Dukungan · Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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c. Pejabat P!da Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) menerin1a PBCK-7 lembar asli dan 3 lembar tembusan dart 

Pejabat Penerima D0kun1en; 

2) meneliti kebenaran pengisian dan perhitungan dalam PBCK-7; 

3) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-7 lembar asli 

dan 3 lembar tembusan; 

4) mencatat PBCK-7 lembar asli ke dalam Buk11 Pengawasan 

PBCK-7; 

5) menyerahkan PBCK-7 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik; 

6) membuat konsep Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang akan diolah kembali atau 

dimusnahkan; 

7) menyerahkan PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Togas 

kepada Kepala Kantor; 

8) menerima PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Togas 

yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

9) menyerahkan Surat Togas kepada Pejabat Bea dan Cukai 

yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan 

diolah kembali atau dimusnahkan; dan 

10) menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan; 

11) menggabungkan serta n1engarsipkan PBCK-7 len1bar asli, 

Surat 'fygas, BACK-1 lembar asli. 

d. Kepala Kantor: 

1) menerima PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Togas 

untuk melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan 

diolah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ 

Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti PBCK-7 dan konsep Surat Togas; 

3) menandatangani konsep Surat Togas; 



4) menyerahkan PBCK-7 lembar asli beserta Surat Togas 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai clan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan: 

1) menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang akan diolah kembali a.tau 

dimusnahkan dart Pejabat pada Seksi Pa.bean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan basil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 4 (empat) yang terdiri dart: 

a) lembar asli dan 2 tembusan, untuk Kantor; dan 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pela.ya.nan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pela.ya.nan; dan 

5) menyerahkan BACK- I lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik. 

2. Pengolahan kembali atau pemusnahan barang kena cukai yang 

masih di dalam pabrik 

a. Pengusaha Pabrik a.tau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) 1nengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap .4 (empat), 

yang terdiri dart: 

a) len1bar asli, untuk Kantor; 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah; 

d) le1nbar tembusan, untuk Direktur J enderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, 
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dengan dilan1piri PBCK-7 lembar kopi dan BACK-1 lembar 

kopi; 

3} menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan; 

4) menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas dart: 

a) Kantor Pelayanan Utama; atau 

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam 

hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak 

melebihi Rp500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah); atau 

5) menerima: 

a) tembusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan 

b} tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tin1 Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah, 

dalam hal jumlah nilai cukai dart Barang Kena Cukai melebihi 

Rp.500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah); 

6) menerima BACK-3 lembar tembusan dart Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali atau 

pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai; 

7} mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan 

CSCK-2, khusus bagi Pengusaha Pabrik ska.la kecil; 

8} menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari 

Kantor, dalam hal atas barang kena cukai yang dimusnahkan 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai; 

9} menerima surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 

beserta alasannya dart Kantor, dalam hal atas barang kena 

cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi ketentuan untuk 

diberikan pengembalian cukai; 

10} membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai 

ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penertmaan 

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum 

· CK-2 digunakan; 

11) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti ke Kantor; 
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12) dalam hal men1punyai utang cukai, menggunakan CK-2 

untuk 1nengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku 

Rekening Kredit (BRCK-3) <la.ii pos utang tertua; atau 

13) dala1n hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-

2 untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

b. Pejabat Penerima Dokumen: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan beserta 

PBCK-7 lembar kopi dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha 

Pabrik; 

2) n1emeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan PBCK-3. kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelaya.11an Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan yang 

beserta dengan PBCK-7 lembar kopi dan BACK-1 lembar kopi 

da1i Pejabat Penerima Dokumen; 

2) meneliti kebenaran pengisian dan perhitungan dalam PBCK-

3; 

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli, dengan PBCK-7 lembar 

asli dan BACK-1 lembar asli; 

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli 

dan 3 lembar tembusan; 

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, PBCK-7 lembar asli, 

dan BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; 

6). menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik; 

7) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan 

PBCK-3; 
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8) mengiiimkan PBCK-3 lembar ten1busan, PBCK-7 lembar 

tembusan, dan BACK-1 lembar tembus3ill kepada Kepala 

Kantor Wilayah; 

9) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah 

nilai cukai dari Barang Kena Cukai tidal{ melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima rabis juta rupiah): 

a) membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelal{sanaan 

pengolahan kembali atau pemusnahan, yang terdiri dari 

paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari 

Kantor; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas kepada 

Kepala Kantor; 

c) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor; 

d) menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

e) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala Kantor 

Wilayah 

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai dengan jurnlah nilai cukai dari Barang Kena 

Cukai melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala 

Kantor Wilayah; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi kepada Kepala Kantor; 

c) menerima · Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

d) mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor 

Wilayah; 

e) menyerahkan tembusan Surat Rekon1endasi kepada 

Pengusaha Pabrik; 

f) n1enerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 
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Tin1 Pengawas da1i Kepala Kantor Wilayah; . 

11) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan Surat Persetujuan, 

dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Pengawas; 

12) menerima Berkas PBCK-3 berserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan dari Tim Pengawas; 

13) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar ten1busan; 

14) mencatat BACK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

15) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

16) dalam hal n1emenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) membuat konsep CK-2; 

b) menyerahkan konsep CK-2 kepada Kepala Kantor; 

c) menerima konsep CK-2 yang telah ditandatangani Kepala 

Kantor; 

d) memberi nomor dan tanggal CK-2; 

e) n1encatat nomor dan tanggal CK-2 lembar tembusan pada 

Buku Pengawasan PBCK-3; 

f) merekam BACK-3 dan CK-2 pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai, dalam hal Kantor telah dan hanya 

menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

g) n1emperbanyak CK-2 menjadi rangkap 5 (lima) yang terdiri 

dari: 

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha 

Pabrik; 

(2) lembar tembusan untuk Kepala Kantor; 

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kantor Wilayah; 

(4) lembar tembusan untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai; 

h) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan ke 

Pengusaha Pabrik; 

i) menggabungkan .CK-2 lembar tembusan ke Berkas PBCK-

3 yang bersangkutan; dan 

j) menyimpan Berkas PBCK-3 , 

atau, 
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1 7) dalan1 hal tidak n1emenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengen1balian cukai: 

a) mernbuat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 beserta alasannya; 

b) menyerahkan konsep surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Kepala Kantor; 

c) menerima konsep surat pemberitahuan yang telah 

ditandatangani oleh Kepala Kantor; 

d) memperbanyak Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 menjadi rangkap 4 (empat) yang terdiri dari: 

( 1) lembar asli, untuk Kantor; 

(2) lembar te1nbusan untuk Pengusaha Pabrik; 

(3) lembar ten1busan untuk Kepala Kantor Wilayah; 

(4) lembar tembusan untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai; 

e) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

lembar tembusan kepada Kepala Kantor; 

f) n1enerima Berkas PBCK-3, dan konsep Surat 

Pembe1itahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

lembar tembusan yang telah ditandatangani Kepala 

Kantor; 

g) mencatat Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 

lembar tembusan ke Buku Pengawasan PBCK-3; 

h) menyerahkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik; 

i) menggabungkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke Berkas PBCK-3 yang bersangkutan; 

dan 

j) menyimpan Berkas PBCK-3; 

18) mengirimkan CK-2 len1bar tembusan/tembusan Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar 

tembusan kepada Kepala Kantor Wilayah; 

19) mengirimkan tembus an berkas pengolahan kembali atau . 

pemusnahan barang kena cukai kepada Direktur J enderal 

melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, ya_ng terdiri -dari: 

a) PBCK-7 leinbar tembusan ; 

.; 
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b) BACK-I lembar tembusan; 

c) PBCK-3 lembar tembusan; 

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/ a tau 

Surat Persetujuan clan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas; 

e) BACK-3 lembar tembusan; dan 

f) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya 

Pengganti lembar kopi, dalam hal memenuhi ketentuan 

mendapatkan pengembalian cukai; atau 

g) tembusan Surat Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2, 

dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan 

pengembalian cukai. 

d. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi 

Perbendal1araan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti dart Pengusaha Pabrik; 

2) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2 

digunakan untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada 

Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dart pos utang tertua; atau 

3) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai, 

atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

e. Kepala Kantor: 

1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai 

cukai dari barang kena cu~ai tidak melebihi Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah): 

a) mene1in1a Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat 

pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi- Perbendaharaan 
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dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan 

Pe1nbentukan Tim Pengawas; 

c) n1enandatangani konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tin1 Pengawas; dan 

d) n1enyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan 

dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada 

Seksi Pabean dan. Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan. 

atau, 

2) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah): 

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi; 

c) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

3) dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 

lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanari dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalan1 

hal pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan 

terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya 

dengan pelekatan pita cukai; dan 
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b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar 

ten1busan; 

c) 111enandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan; 

dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 

len1bar tembusan yang telah ditandatangani kepada 

Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan 

dan Pela.ya.nan. 

a.tau, 

4) <la.lam ha.I tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

len1bar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pa.bean dan 

Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pela ya.nan Kepabeanan dan Cukai · dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pela.ya.nan, dalam 

ha.I pengolahan kembali a.tau pemusnahan dilakukan 

terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya 

dengan pelekatan pita cukai; dan 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; 

c) menandatangani konsep Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; dan 

d) menyerahkan berkas PBCK-3 dan Surat Pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lernbar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi. 

Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pela.ya.nan. 

f. Tim Pengawas: 

1) menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan 

salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi 

Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 
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Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) mencocokkan jumlah; jenis, merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tert.era pada BACK- I; 

3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen) dart jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli: 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100% 

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan k~mbali 

atau pemusnahan; 

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali 

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pengolahan kembali · atau pemusnahan 

sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 4 (empat) yang terdiri 

dart: 

a) lembar asli dan 2 le1nbar tembusan, untuk Kantor; 

b) lembar tembusan untuk Pengusaha Pabrik. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 len1bar asli dan 

2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

g. Kepala Kantor Wilayah: 

1) menerima PBCK-3 lembar tembusan, PBCK-7 lembar 

tembusan, BACK- I lembar tembusan; 

2) m eneliti kelengkapan serta kebenaran pengisian dan 

perhitungan dalam PBCK-3; 
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3) dalan1 hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan PBCK-3, segera 

men1berttahukan dan membertkan petunjuk seperlunya 

kepada Kepala Kantor; 

4) mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah 

nilai cukai dart barang kena cukai tidak melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah), mene1ima 

tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas dart Kepala Kantor; atau, 

6) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dart barang kena 

cukai melebihi RpS00.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) menertma Surat Rekomendasi dart Kepala Kantor; 

b) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

pengolahan kembali atau pen1usnahan yang terdirt dart 

paling sedikit 2 (dua) orang Pejabat Bea dan Cukai dart 

Kantor Wilayah dan paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat 

Bea dan Cukai dart Kantor; 

c) mengirtmkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kepala Kantor; 

d} mengirtmkan te1nbusan Surat Persetujuan dan Salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Direktur Jenderal 

melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai; 

e) mengirtmkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrtk; 

7) menerima CK-2 lembar tembusan/tembusan Surat 

Pemberttahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar 

tembusan dart Kepala Kantor; 

8) meneliti CK-2 -lembar tembusan/tembusan Surat 

Pembe1itahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar 

tembusan; 

9) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan perhitungan dalam CK-2/tembusan Surat 
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Pen1beritahuari Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACI(-3 yang 

b:rsangkutan, segera rnemberitahukan dan n1embe1ikan 

petunjuk seperlunya kepada Kepala Kantor; 

10) mencatat CK-2 len1bar tembusan/tembusan Surat 

Pen1beritahuan Tidak Diterbitkan CK-2 ke Buku Pengawasan 

PBCK-3. 

h. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai: 

1) menerima tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah, 

d~am hal persetujuan diterbitkan oleh Kepala Kantor Wilayah; 

2) menerima tembusan berkas pengolahan kembali atau 

pemusnahan barang kena cukai dari Kantor, yang terdiri dari: 

a) PBCK-7 lembar tembusan; 

b) BACK-1 lembar tembusan; 

c) PBCK-3 lembar tembusan; 

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/ atau 

Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas; 

e) BACK-3 lembar tembusan; dan 

f) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya 

Pengganti lembar kopi, dalarn hal memenuhi ketentuan 

mendapatkan pengembalian cukai; atau 

g) tembusan Surat Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2, 

dalam hal tidak memenuhi ketentuan n1endapatkan 

pengembalian cukai. 

II. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAJ YANG TELAH MENERAPKAN SISTEM 

APLIKASI DI BIDANG CUKAJ 

1. Pemeriksaan barang kena cukai yang masih di dalarn pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-7 dengan lengkap; 

2) mengajukan PBCK-7 ke Kantor sebanyak rangkap 2 (du.a), 

yang terdii:i dari: 

a ) lembar asli, untuk Kepala Kantor; 

b) le1nbar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik, 

3) menerima Tanda Terima PBCK-7, dalarn hal data PBCK-7 telah 

·' 
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lengkap; 

4) memeriksa dan mencocokkan data PBCK-7 dengan data yang 

tertera pada Tanda Terima PBCK-7; 

5) menandatangani Tanda Teri1na PBCK-7, dalam hal data PBCK-

7 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima dan 

menyerahkan kembali kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

6) menerima Tanda Terima PBCK-7 lembar kedua yang telah 

direkam pada Sisten1 Aplikasi di Bidang Cukai dan PBCK-7 

lembar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan; 

7) menerima BACK-1 lembar tembusan dart Pejabat Bea dan 

Cukai yang melakukan pemeriksaan. 

b . Pejabat Penerima Dokumen di Kantor: 

1) menerima PBCK-7 lembar asli dan lembar tembusan dart 

Pengusaha Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-7; dan 

3) meneruskan hard copy PBCK-7 kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

di Kantor: 

1) menerima hard copy PBCK-7 lembar asli dan lembar tembusan 

dari Pejabat Penerima Dokumen; 

2) merekam data PBCK-7 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

3) menerima respon berupa Tanda Terima PBCK-7, dalam hal 

data PBCK-7 telah_ diisi dengan lengkap; 

4) mencetak dan menandatangani Tanda Terima PBCK-7; 

5) menyerahkan Tanda Terin1a PBCK-7 kepada Pengusaha 

Pabrik; 

6) · menerima Tanda Terima PBCK-7 yang telah ditandatangani 

Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di 
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Bidang Cukai; 

7) men1berikan catatan penerin1aan pada PBCK-7 lembar asli dan 

lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal 

penerimaan yang diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

8) menyerahkan Tanda Te1in1a PBCK-7 lembar kedua dan PBCK-

7 len1bar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan 

kepada Pengusaha Pabrik. 

9) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan peme1iksaan 

barang kena cukai yang akan diolah kembali atau 

dimusnahkan; 

10) menyerahkan PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Togas 

kepada Kepala Kantor; 

11) menerima PBCK-7 len1bar asli beserta konsep Surat Togas 

yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

12) menyerahkan Surat Togas kepada Pejabat Bea dan Cukai yang 

melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan diolah 

kembali atau dimusnahkan; 

13) merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

14) menerima BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan; 

15) merekam data BACK-1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

dan 

16) menggabungkan serta mengarsipkan PBCK-7 lembar asli, 

Surat Tugas, BACK-1 lembar asli. 

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor: 

1) meneliti data PBCK-7 yang telah direkam; 

2) mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-7, dalam hal PBCK-7 

telah diisi dengan lengkap; 

3) memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-7, 

dalam hal. Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman 

PBCK-7; dan 

4) meneliti data BACK-1 yang direkam. 

e. Kepala Kantor: 

1) menerima PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Togas 
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untuk melakukan perneriksaan barang kena cukai yang akan 

diolah kembali atau dilnusnahkan dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ 

Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti PBCK-7 dan konsep Surat Tugas; 

3) menandatangani konsep Surat Togas; 

4) menyerahkan PBCK-7 lembar asli beserta Surat Togas kepada 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan. 

f. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan: 

1) menerima Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan; 

2) melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan basil peme1iksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 2 (dua) yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kantor; dan 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik;dan 

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli kepada Pejabat pada Seksi 

Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ 

Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

2. Pengolahan kembali atau pemusnahan barang kena cukai. 

a . Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) m engisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 2 (dua), 

yang terdiri dari 

a) lembar asli, untuk Kantor; 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik, 

dengan . dilampiri PBCK-7 lembar kopi dan BACK-1 lembar 
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kopi; 

3) n1enerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3 

telah lengkap; 

4) memeriksa dan mencocokkan data PBCK-3 dengan data yang 

tertera pada Tanda Te1ima PBCK-3; 

5) menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalan1 hal data 

PBCK-3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima 

PBCK-3 dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

6) menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-3 

lembar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan; 

7) menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas dart: 

a) Kantor Pelayanan Utama; atau 

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam 

hal jumlah nilai cukai dart barang kena cukai tidak 

melebihi Rp500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah) ; atau 

8) menerima: 

a) tembusan Surat Rekomendasi dart Kepala Kantor Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan 

b) tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayal1, 

dalam hal jumlah nilai cukai dart Barang Kena Cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah); 

9) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali atau 

pemusnahan Barang Kena Cukai dan pe~sakan pita cukai; 

10) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalan1 catatan sediaan 

CSCK-2, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil; 

11) menerima CK-2 lembar asli dan len1bar tembusan dari 

Kantor, dalam hal atas barang kena cukai yang diolah 

kembali atau dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk 

diberikan penge1nbalian cukai; 

12) menerima surat pemberitah_uan tida~ diterbitkan CK-2 

beserta alasannya dart Kantor, dalam hal atas barang kena 
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cukai yang diolah kembali atau dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai; 

13) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai 

ketentuan dengan n1enggunakan SSPCP sebagai Penerimaan 

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum 

CK-2 digunakan; 

14) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti ke Kantor; 

15) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 

untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku 

Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

16) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-

2 untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

b. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan lembar tembusan dari 

Pengusaha Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

di Kantor: 

1) menerima hard copy PBCK-3 lembar asli dan lembar 

tembusan, yang beserta dengan PBCK-7 lembar kopi dan 

BACK- 1 lembar kopi dari Pejabat Penerima Dokumen; 

2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

3) mene1ima respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal 

data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap; 
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4) mencetak dan menandatangani Tanda Tertma PBCK-3; 

5) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha 

Pab1ik; 

6) 1nenerilna Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani 

Pengusaha Pabrtk dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

7) memberikan catatan penertmaan pada PBCK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal yang 

dibertkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

8) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, PBCK-7 lembar asli, dan 

BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; dan 

9) menyerahkan Tanda Tertma PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-

3 lembar tembusan yang telah dibertkan catatan penertmaan 

kepada Pengusaha Pabrtk. 

10) dalam hal pengajuan · di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah 

nilai cukai dari barang kena cukai tidak rnelebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdiri dart 

paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dart 

Kantor; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kepala Kantor; 

c) menertma Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tin1 

Pengawas yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

d) menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

a tau 

· 11) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dart barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) 1nembuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor 

Wilayal1; 
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b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomenclasi kepada Kepala Kantor; 

c) n1enerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

cl) mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor 

Wilayah; 

e) mengirimkan tembusan Surat Rekomendasi kepada 

Pengusaha Pabrik; 

f) menerima Surat Persetujuan Kepala Kantor Wilayah dan 

Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah; 

12) merekam data Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas atau konsep Surat Rekomendasi pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

13) menyerahkan Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, 

clan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Peng a was; 

14) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli clan 

lembar tembusan dari Tim Pengawas; 

15) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

16) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

1 7) dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: . 

a) memberikan persetujuan penerbitan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

b) menerima respon CK-2 dari Sistem Aplikasi di Bidang 

Cukai; 

c) mencetak CK-2 rangkap 3 (tiga) yang terdiri dart: 

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha 

Pabrik; 

(2) lembar tembusan untuk Kepala Kantor; 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta CK-2 _kepada Kepala 

Kantor; 

e) men erima Berkas PBCK-3 beserta CK-2 yang telah 

ditandatangan.i Kepala Kantor; 

f) menyerahkan CK..:2 lembar asli clan lembar tembusan ke 

Pengusaha Pabrik; 
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g) menggabungkan CK-2 lenibar tembusan ke Berkas PBCK-3 

yang bersangkutan; dan 

h) n1enyimpan Berkas PBCK-3, atau, 

18).dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) memberikan penolakan penerbitan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

b) menerin1a respon tidak diterbitkan CK-2 dari Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

c) membuat konsep Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 rangkap 2 {dua) yang terdiri dari: 

(1) lembar asli, untuk Kantor; 

(2) len1bar tembusan untuk Pengusaha Pabrik. 

d) 1nenyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

lembar tembusan kepada Kepala Kantor; 

e) menerima Berkas PBCK-3, dan konsep Surat 

.Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

lembar ten1busan yang telah ditandatangani Kepala 

Kantor; 

f) menyerahkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik; 

g) menggabungkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke Berkas PBCK-3 yang bersangkutan; 

h) merekam surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2; dan 

i) menyimpan Berkas PBCK-3. 

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor: 

1) meneliti data PBCK-3 yang telah direkam; 

2) mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-

3 telah diisi dengan lengkap; 

3) memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-3, 

dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman 

PBCK-3; 

4) men eliti data BACK-3 yang direkam oleh Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 



27 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

5) mengirimkan respon CK-2 dan memberikan nomor dan tanggal 

CK-2, dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengen1balian cukai; atau 

6} mengirin1kan respon tidak cliterbitkan CK-2, dalam hal tidak 

1nemenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai. 

e. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi 

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pen1bayaran Biaya 

Pengganti dari Pengusaha Pabrik atau In1portir; 

2) dalam hal Pengusaha Pabrik atau Importir mempunyai utang 

cukai, CK-2 digunakan untuk mengurangi utang cukai yang 

tercatat pada Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang 

tertua; atau 

3) dalan1 hal Pengusa..11a Pabrik atau In1portir tidak mempunyai 

utang cukai, atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

f. Kepala Kantor: 

1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah 

nilai cukai dari barang kena cukai tidak melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tiln Pengawas dari Pejabat 

pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas; 

c) menandatangani konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas; dan 
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d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan 

dan Pembentukan Tiln Pengawas kepada Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan. 

atau, 

2) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari ha.rang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi; 

c) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

3) dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian 

cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 

lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam 

hal pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan 

terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya 

dengan pelekatan pita cukai; dan 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar 

tembusan; 

c) menandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan; 

dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 

.·. 
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lembar tembusan yang telah ditandatangani kepada 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan .-
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan. 

atau, 

4) dala1n hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) menerima Berkas .PBCK-3 dan konsep Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam 

hal pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan 

terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya 

dengan pelekatan pita cukai; dan 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; 

c) menandatangani konsep Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; dan 

d) menyerahkan berkas PBCK-3 dan Surat Pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

g. Tim Pengawas: 

1) menerin1a Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan 

salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) mencocokkan jumlah, jenis, n1erek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pad a BACK-1; 
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3} memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, n1elakukan pe1neriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen} dari jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli; 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

huruf d kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 

100% (seratus persen} terhadap barang kena cukai 

bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan kembali 

atau pemusnahan; 

7) men1buat Bertta Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali 

Barang Kena Cukai (BACK-3} berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan 

sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 2 (dua) yang terdili 

dart: 

a) satu lembar asli, untuk Kepala Kantor; 

b} satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrtk. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Perigusaha 

Pabrtk; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

h. Kepala Kantor Wilayah: · 

dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

· dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dart barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah} : 

1) mene1ima Surat Rekomendasi dart Kepala Kantor; 

2) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim Pengawas 

yang bertugas mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali 

atau pemusnahan yang terdirt dari paling sedikit 2 (dua) orang 

Pejabat Bea dan Cukai dart Kantor Wilayah dan paling sedikit · 
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3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor; 

.3) mengirimkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kepala Kantor; dan 

4) mengi1imkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik. 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

-ttd-

HERU PAMBUDI 
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LAMPIRAN II 

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI 

NOMOR PER- 28/BC/2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR 

JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG 

PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN 

BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA 

DALAM RANGKA PENGEMBALIAN CUKAI. 

TATA CARA PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN BARANG KENA 

CUKAJ YANG PELUNASAN CUKAINYA DENGAN CARA PELEKATAN PITA 

CUKAI YANG DIMASUKKAN KE DALAM PABRIK YANG BERASAL DARI 

PEREDARAN BEBAS 

I. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG BELUM MENERAPKAN SISTEM 

APLIKASI DI BIDANG CUKAI 

1. Pemasukan barang kena cukai ke dalam pabrik 

a. Pengusal1a Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan 

ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali 

atau dimusnahkan, sesuai dengan ketentuan · tentang 

penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan 

barang kena cukai; 

2) menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan 

Cukai yang melakukan peineriksaan barang kena cukai; 

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2 

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) membuat konsep Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam pabrik; 

2) menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan; dan 

3) memberi catatan tan1bahan ke Buku Pengawasan CK-5, bila 

diperlukan; 
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4) menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar ten1busan, 

Surat Togas, BACK-1 lembar asli.. 

c. Kepala Kantor: 

1) menerima konsep Surat Tugas pemeriksaan barang kena cukai 

yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti konsep Surat Togas; 

3) menandatangani konsep Surat Togas; 

4) menyerahkan Surat Togas kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena 

cukai: 

1) menerima SuratTugas untuk melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dart 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau 

pemasangan tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pen1eriksaan (BACK-1) rangkap 4 (empat) yang terdiri dari: 

a) satu lembar asli dan 2 tembusan, untuk Kepala Kantor; dan 

b) satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) . menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan. 
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2. Pengolaha.11 Kembali atau 1?en1usnahan bara.11.g kena cukai. 

a. Pengusal1.a Pabrik atau kuasanya: 

1) n1engisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) dalam hal barang kena cukai yang akan diolah kembali atau 

dimusnahkan berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar 

rincian nomor dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai 

lampiran PBCK-3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 4 (empat}, 

yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kantor;· 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah; 

d) len1bar tembusan, untuk Direktur J enderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, dengan dilampiri CK-

5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi; 

4) menerilna PBCK-3 lembar tembusan yang telal1 diberikan 

catatan penerimaan; 

5) mene1in1a Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tiln 

Pengawas dari: 

a) Kantor Pelayanan Utama; atau 

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam 

hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); atau 

6} menerima: 

a) tembusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan 

b) tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah, 

dalam hal jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta n1piah); 

7) menerima BACK-3 lembar tembusan dart Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali a tau 

pemusnahan Barang. Kena Cukai dan perusakan pita cukai; 

8) men catat BACK-3 lembar te1nbusan ke dalam cata tan sediaan 

CSCK-2, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil; 

9) men erima CK-2 le1nbar asli dan lembar tembusan dari Kantor, 
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dalan1 hal atas barang kena cukai yang dimusnahkan 

memenuhi ketentuan untuk diberikan peng~mbalian cukai; 

10) menerilna surat pen1beritahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta 

alasannya dari Kantor, dalam hal atas barang kena cukai yang 

dilnusnahkan tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai; 

11) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai 

ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Pene1imaan 

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum 

CK-2 digunakan; 

12) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti ke Kantor; 

13) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 untuk 

mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening 

Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

14) dalam hal tidak me1npunyai utang cukai, menggunakan CK-2 

untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

b. Pejabat Penerima Dokumen: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan beserta 

CK-5 !em.bar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha 

Pab1ik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/Subseks i Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) men erilna PBCK-3 lembar asli dan 3 len1bar tembusan yang 

beserta dengan CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari 
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Pejabat Penerima Dokun1en; 

2) meneliti kebenaran pengisian dan perhitu~gan dalam PBCK-3; 

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli, dengan CK-5 lembar asli 

dan BACK-1 lembar asli; 

4} memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan 

3 len1bar tembusan; 

5) menggabungkan PBCK-3 len1bar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; 

6) menyerahkan PBCK-3 len1bar tembusan yang telah dibe1ikan 

nomor pendaftaran kepada Pengusaha Pabrik; 

7) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

8) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan, CK-5 lembar 

tembusan, dan BACK-1 lembar tembusan kepada Kepala 

Kantor; 

9) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai denganjumlah nilai 

cukai dari Barang Kena Cukai tidak melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

pengolahan kembali atau pemusnahan, yang terdiii dari 

paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari . 

Kantor; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas kepada 

Kepala Kantor; 

c) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor; 

d) menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

e) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala Kantor 

Wilayah, 

atau, 

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 
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dan Cukai dengan j umlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta _rupiah): 

a) membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala 

Kantor Wilayah; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi kepada Kepala Kantor; 

c) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

d) mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor 

Wilayah; 

e) menyerahkan tembusan Surat Rekomendasi kepada 

Pengusaha Pabrik; 

f) n1enerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Ti1n Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah; 

11) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan Surat Persetujuan, 

dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Pengawas; 

12) menerinia Berkas PBCK-3 berserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan dari Tim Pengawas; 

13) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan; 

14) mencatat BACK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

15) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

16) dalan1 h al memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) men1buat konsep CK-2; 

b) menyerahkan konsep CK-2 kepada Kepala Kantor; 

c) menerima konsep CK-2 yang telah ditandatangani Kepala 

Kantor; 

d) memberi nomor dan tanggal CK-2; 

e) mencatat nomor dan tanggal CK-2 lembar tembusan pada 

Buku Pengawasan PBCK-3; 

f) dalam hal Kantor telah menerapkan Sistem Aplikasi di 

. Bidang Cukai, merekam BACK-3 dan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bi.dang Cukai; 

g) memperbanyak CK-2 menjadi rangkap 5 (lima) yang terdiri 
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dari: 

(1) lembar asli clan le1nbar tembusan, untuk Pengusaha 

Pabrik; 

(2) lembar tembusan untuk Kepala Kantor; 

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kantor Wilayah; 

(4) le1nbar tembusan untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai; 

h) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan ke 

Pengusaha Pabrik; 

i) 1nenggabungkan CK-2 lembar tembusan ke Berkas PBCK-3 

yang bersangkutan; dan 

j) 1nenyimpan Berkas PBCK-3, 

atau, 

1 7) dalam hal tidak n1emenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) 1nen1buat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 beserta alasannya; 

b) menyerahkan konsep surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Kepala Kantor; 

c) n1enerin1a konsep surat pemberitahuan yang telah 

ditandatangani oleh Kepala Kantor; 

d) memperbanyak Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-

2 menjadi rangkap 4 (empat) yang terdiri dari: 

(1) lembar asli, untuk Kantor; 

(2) lembar tembusan untuk Pengusal1.a Pabrik; 

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kantor Wilayah; 

(4) lembar tembusan untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai; 

e) menyerahkan Berkas PBCK-3 clan konsep Surat 

Pe1nberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

lembar tembusan kepada Kepala Kantor; 

f) menerima Berkas PBCK-3, dan konsep Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

len1bar tembusan yang telah ditandatangani Kepala 

Kantor; 

g) · mencatat Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 . 

lembar tembusan ke Buku Pengawasan PBCK-3; 
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h) menyerahkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik; 

i) 1nenggabungkan ten1busan Surat Pen1beritahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke Berkas PBCK-3 yang bersangkutan; 

dan 

j) menyimpan Berkas PBCK-3. 

18) 1nengirin1kan CK-2 lembar tembusan/ tembusan Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar 

tembusan kepada Kepala Kantor Wilayah; 

19) mengirimkan tembusan berkas pengolahan kembali atau 

pemusnahan barang kena cukai kepada Direktur Jenderal 

melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, yang terdiri dari: 

a) CK-5 lembar tembusan; 

b) BACK-1 lembar tembusan; 

c) PBCK-3 lembar tembusan; 

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/ atau 

Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas; 

e) BACK-3 lembar te1nbusan; dan 

f) CK-2 lernbar te1nbusan dan SSPCP Pembayaran Biaya 

Pengganti lembar kopi, dalam hal memenuhi ketentuan 

mendapatkan pengen1balian cukai; atau 

g) tembusan Surat Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2, 

dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan 

pengembalian cukai. 

d . Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi 

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti dari Pengusaha Pabrik; · 

2) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2 

digunakan untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada 

Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

3) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai, 

atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 
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b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

e. Kepala Kantor: 

1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai denganjumlah nilai 

cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000. 000, 00 

(lima ra~us juta rupiah): 

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat 

pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas; 

c) menandatangani konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas; dan 

d) n1enyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan 

dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan. 

atau, 

2) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi; 

· c) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan 

d) 1nenyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 
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Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Telmis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

3) dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian 

cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 

len1bar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan d~n Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam hal 

pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan terhadap 

barang kena cukai yang pelunasan cukainya dengan 

pelekatan pita cukai; dan 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar 

tembusan; 

c) menandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan; 

dan 

d) n1enyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 

lembar tembusan yang telah ditandatangani kepada 

Pejabat pad.a Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan. 

atau, 

4) dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) mene1ima Berkas PBCK-3 dan konsep Surat 

Pemberital1.uan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam: hal 

pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan terhadap 

barang kena cukai yang pelunasan cukainya dengan 

pelekatan pita cukai; dan 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; 
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c) menandatangani konsep Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; dan 

d) menyerahkan berkas PBCK-3 dan Surat Pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

f. Tim Pengawas: 

1) mene1ima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan 

salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagain1ana yang tertera pada BACK-1; 

3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen} dart jumlal1 barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling seclikit 2 koli; 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

huruf d kedapatan tidak sesuai, melakukan pe1neriksaan 

100% (seratus persen) terhadap barang kena cukai 

bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan ken1bali 

atau pemusnahan; 

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali 

Barang Ken a Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan 

sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 4 (empat) yang terdiri 

dart: 

a} lembar asli dan 2 lembar tembusan, untuk Kantor; 
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b) len1bar tembusan untuk Pengusaha Pabrik. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9} 1nenyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

g. Kepala Kantor Wilayah: 

l} n1enerima PBCK-3 lembar tembusan, CK-5 lembar tembusan, 

BACK-1 lembar tembusan dari Kepala Kantor; 

2} meneliti kelengkapan serta kebenaran pengisian dan 

perhitungan dalam PBCK-3; 

3) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalallan 

pengisian dan/ atau perhitungan PBCK-3, segera 

memberitahukan dan memberikan petunjuk seperlunya 

kepada Kepala Kantor; 

4) mencatat PBCK-3 le1nbar ten1busan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5} dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan· Bea dan Cukai dengan jumlah 

nilai cukai dari ha.rang kena cukai tidak melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah}. menerima 

tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas dari Kepala Kantor; 

6} dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlall nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (Hrna ratus juta rupiah}: 

a} menerima Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor; 

b) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdiri dari 

paling sedikit 2 (dua) orang Pejabat Bea dan Cukai dari 

Kantor Wilayal1 dan paling sedikit 3 (tiga} orang Pejabat Bea 

dan Cukai dari Kantor; 

c) n1engirtnlkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 



44 

Pengawas kepada Kepala Kantor; 

d) mengirimkan te1nbusan Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tiin Pengawas kepada Direktur Jenderal 

n1elalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai; 

e) mengirimkan tembusan Surat .Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

7) menerima CK-2 lembar tembusan/ten1busan Surat 

Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar 

tembusan dari Kepala Kantor; 

8) meneliti CK-2 lembar tembusan/tembusan Surat 

Pe111beritahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar 

tembusan; 

9) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan perhitungan dalam CK-2/tembusan Surat 

Pe1nberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 yang 

bersangkutan. segera memberitahukan dan memberikan 

petunjuk seperlunya kepada Kepala Kantor; 

10) mencatat CK-2/tembusan Surat Pemberitahuan Tidak 

Diterbitkan CK-2 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3. 

h. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai : 

1) menerima tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pe1nbentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah, 

dalam hal persetujuan diterbitkan oleh Kepala Kantor Wilayah; 

2) menerima tembusan berkas pengolahan kembali atau 

pemusnahan barang kena cukai dari Kantor, yang terdiii dari: 

a) CK-5' lembar tembusan; 

b) BACK-1 lembar tembusan; 

c) PBCK-3 lembar tembusan; 

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/ atau 

e) 

f) 

Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas; 

BACK-3 lembar tembusan; dan 

CK-2 len1bar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya 

Pengganti lembar kopi, dalain hal memenuhi ketentuan 

mendapatkan pengembalian cukai; atau 
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g) tembusan Surat Pembe1itahuan Tidak Diterbitkan CK-2, 

dalain hal tidak me1nenuhi ketentuai1 mendapatkan 

pengembalian cukai; 

II. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG TEI.AH MENERAPKA.l\I SISTEM 

APLIKASI DI BIDANG CUIW 

1. Pemasukan barang kena cukai ke dalam pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy atau data 

elektronik, untuk memasukan ke dalam pabrik barang kena 

cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan, sesuai 

dengan ketentuan tentang p·enimbunan, pemasukkan, 

pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai; 

2) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk hardcopy, menerima 

BACK-1 lembar tembusan beserta CK-5 lembar asli dan lembar 

tembusan yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan 

pemasukan barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai 

yang 1nelakukan pengawasan pemasukan dan pemeriksaan 

barang kena cukai; 

3) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk data elektronik, 

menerima BACK- 1 lembai· tembusan beserta hasil cetak CK-5 

yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan pemasukan 

barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan 

pengawasan pemasukan dan pemeriksaan barang kena cukai; 

4) mencatat CK-5 le1nbar tembusan atau hasil cetak CK-5 ke 

catatan sediaan CSCK-2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala 

kecil. 

b. · Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dai1 Pelayanan: 

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam pabrik; 

2) merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di 

Bidartg Cukai; 

3) menerima BACK-1 lembar asli dari Pejabat Bea dan Cukai yang 

melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan diolah 
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kembali atau dilnusnahkan; 

4) merekam data BACK- 1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

clan 

5) menggabungkan se1ta menyirnpan CK-5 lembar tembusan, 

Surat Togas, BACK-1 lembar asli. 

c. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor: 

memvalidasi data BACK-1 yang telah direkam. 

d. Kepala Kantor: 

1) menerima konsep Surat Togas pemeriksaan barang kena cukai 

yang akan diolah kembali a.tau dimusnahkan dari Pejabat pada 

Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti konsep Surat Tugas; 

3) menandatangani konsep Surat Togas; 

4) menyerahkan Surat Togas kepada Pejabat pad.a Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena 

cukai: 

1) n1enerima Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan diolah kembali a.tau dimusnahkan dari 

Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendahara~ dan 

Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman terhadap ha.rang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksaan (BACK- 1) rangkap 2 (dua) yang terdiri dart: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor; dan 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha 
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Pabrik; dan 

5) menyerahkan BACK-1 le1nbar asli kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

2. Pengolahan Kembali atau Pemusnahan barang kena cukai. 

a . Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) dalam hal barang kena cukai yang akan diolah kembali atau 

dimusnahkan berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar 

rincian nomor dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai 

lan1piran PBCK-3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 2 (dua), 

yang terdiri dari 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor; 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik, 

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar 

kopi; 

4) menerima Tanda Terima PBCK-3, dalain hal data PBCK-3 telah 

lengkap; 

5) memeriksa dan mencocokan data PBCK-3 dengan data yang 

tertera pada Tanda Terima PBCK-3; 

6) 1nenandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-

3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terin1a PBCK-3 

dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada Seksi Pa.bean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

7) menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-3 

lembar tembusan yang telah diberikru.1 catatan penerimaan; 

8) menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas dari: 

a) Kantor Pelayanan Uta.ma; atau 

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam 

hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak 
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1nelebihi Rp500.000.000,00 (lin1a ratus juta rupiah); atau 

9) menertma: 

a) ten1busan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan 

b) tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah, 

dalam hal jumlah nilai cukai dart Barang Kena Cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); 

10) menertma BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali atau 

pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai; 

11) n1encatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan 

CSCK-2, khusus bagi Pengusaha Pabrtk skala kecil; 

12) menerin1a CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari Kantor, 

dalam hal atas barang kena cukai yang diolah kembali atau 

dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk dibertkan 

pengembalian cukai; 

13) menertma surat pemberttahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta 

alasannya dart Kantor, dalam hal atas barang kena cukai yang 

diolah kembali atau dimusnahkan tidak memenuhi ketentuan 

untuk dibertkan pengembalian cukai; 

14) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai 

ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penertmaan 

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum 

CK-2 digunakan; 

15) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti ke Kantor; 

16) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 untuk 

mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening 

Kredit (BRCK-3) dart pos utang tertua; atau 

17) dalam hal tidak mempunyai utang cuk~. menggunakan CK-2 

untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pen1esanan pita cukai (CK- 1) berikutnya; atau 

b) ·menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai) . 
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b. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan lembar tembusan beserta 

CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha 

Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan. 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

di Kantor: 

1) menerima hard copy PBCK-3 lembar asli dan lembar 

tembusan , yang beserta dengan CK-5 lembar asli dari Pejabat 

Penerima Dokumen; 

2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

3) menerima respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal 

data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap; 

4) mencetal{ dan men andatangani Tanda Terima PBCK-3; 

5) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha 

Pabrik; 

6) menerima Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani 

Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

7) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal yang 

Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

8) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan · 

BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; 

9) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-

3 lembar tembu san yang telah diberikan homor pendaftaran 

kepada Pengusaha Pabrik; 

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, a tau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah 

nilai cuka i dari barang kena cuka i tidak melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 
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a} membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas yang b~rtugas mengawasi pelaksanaan 

pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdiri dari 

paling sedikit 3 (tiga} orang Pejabat Bea dan Cukai dari 

Kantor; 

b} menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kepala Kantor; 

c} 1nenerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim 

Pengawas yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

d} menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

atau 

11} dalan1 hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah}: 

a} membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala 

Kantor Wilayal1; 

b} menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi kepada Kepala Kantor; 

c} menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

d} mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor 

Wilayah; 

e} mengirimkan tembusan Surat Rekomendasi kepada 

Pengusaha Pabrik; 

12} menerima Surat Persetujuan Kepala Kantor Wilayah dan 

Pen1bentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah; 

13} merekam data Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas atau konsep Surat Rekomendasi pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

14} menyerahkan Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, 

dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Peng a was; 

15} menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan dari Tim Pengawas; 

..... .... . . 
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16) merekan1 data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

1 7) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

18) dalain hal me1nenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a) memberikan persetujuan penerbitan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

b) menerima respon CK-2 dart Sistem Aplikasi di Bida1;1g 

Cukai; 

c) mencetak CK-2 rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari: 

(1) lembar asli dan len1bar tembusan, untuk Pengusaha 

Pabrik; 

(2} lembar tembusan untuk Kepala Kantor; 

d} menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta CK-2 kepada Kepala 

Kantor; 

e} menerima Berkas PBCK-3 beserta CK-2 yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor; 

f) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan ke 

Pengusaha Pabrik; 

g} menggabungkan CK-2 lembar tembusan ke Berkas PBCK-

3 yang bersangkutan; dan 

h} menyimpan Berkas PBCK-3. atau, 

19) dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: 

a} memberikan penolakan penerbitan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai. 

b) menerima respon tidak diterbitkan CK-2 dart Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

c) membuat konsep Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 rangkap 2 (dua) beserta alasai1.nya, yang terdiri dart: 

(1) le1nbar asli, untuk Pengusaha Pabrik; 

(2) lembar tembusan untuk Kantor.. 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 · 1embar asli dan 

lembar tembusan kepada Kep~la Kantor; 

e) menerima Berkas PBCK-3, dan konsep Surat 

Pemberitahµan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 
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lembar tembusan yang telah ditandatangani Kepala 

Kantor; 

f) menyerahkan len1bar asli Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik; 

g) menggabungkan te1nbusan Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke Berkas PBCK-3 yang bersangkutan; 

li) merekam surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2; dan 

i) menyimpan Berkas PBCK-3. 

ct. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor: 

1) meneliti data PBCK-3 yang telah direkam; 

2) mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-

3 telah diisi dengan lengkap; 

3) memberikan penon10ran catatan penerimaan pada PBCK-3, 

dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman 

PBCK-3; 

4) meneliti data BACK-3 yang direkam; 

5) mengirimkan respon CK-2 dan memberikan nomor dan tanggal 

CK-2, dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai;atau 

6) mengirimkan respon tidak diterbitkan CK-2, dalam hal tidak 

n1emenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai. 

e. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi 

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti dari Pengusaha Pabrik atau Importir; 

2) dalam hal Pengusaha Pabrik atau Importir mempunyai utang 

cukai, CK-2 digunakan untuk mengurangi utang cukai yang 

tercatat pada Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang . 

tertua; atau 

3) dalan1 hal Pengusaha Pabrik atau Importir tidak mempunyai 

utang cukai, atas permintaannya , CK-2 digunakan untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK- 1) berikutnya ; atau 

b) menerbitkan SPMKC . (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 



53 

f. Kepala Kantor: 

1. dalan1 hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah 

nilai cukai dart barang kena cukai tidak melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) menertma Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat 

pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas; 

c) menandatangani konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas; dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan 

dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan. 

2. dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dart barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) : 

a) menertma Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi; 

c) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan · Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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3. dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian 

cukai: 

a) n1enerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 

lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalrun 

hal pengolahan kembali atau pen1usnahan dilakukan 

terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya 

dengan pelekatan pita cukai; dan 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar 

tembusan: 

c) menandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan; 

dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dru1 2 

lembar tembusan yang telah ditandatangani .kepada 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan. 

4. dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai: · 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep Surat 

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan 

lembar tembusan dart Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam hal 

pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan terhadap 

barang kena cukai yang pelunasan cukainya dengan 

pelekatan pita cukai; dan 

b) meneliti Berkas PBC_K-3 dap konsep Surat Pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; 

c) menandatru1gani konsep Surat Pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; dan 

d) menyerahkan berkas PBCK-3 dan Surat Pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan 
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kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan ·dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

g. Tim Pengawas: 

1) menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dru.1 

salinan Pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda_ atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pada BACK-1: 

3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengainan barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen) dart jumlah barang kena cukai yang 

cliinusnahkan atau paling sedikit 2 koli; · 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100% 

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan. pengolahan kembali 

atau pe1nusnahan; 

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali 

Barang Kena ·cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pengolahan kembali atau peinusnahan 

sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 2 (dua) yang terdiri 

dart: 

a) satu lembar asli, untuk ·Kepala Kantor; 

b) satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik;dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 
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Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis / 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

h. Kepala Kantor Wilayah: 

dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pela.ya.nan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

1) mene1in1a Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor; 

2) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim Pengawas 

yang bertugas mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali 

atau pemusnahan yang terdili dari paling sedikit 2 (dua) orang 

Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor Wilayah dan paling sedikit 

3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor; 

3) mengirimkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kepala Kantor; dan 

4) mengirilnkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusal1a Pabrik. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat J enderal 

u.b. 
Kepala Bagian Umum 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

-ttd-

HERU PAMBUDI 
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LAMPIRAN III 

PERATURAN DIREIITUR JENDERAL BEA DAN CUKAI 

NOMOR PER- 28/BC/2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR 

JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG 

PENGOLAHAN KEMBALI · ATAU PEMUSNAHAN 

BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA 

DALAM RANGKA PENGEMBALIAN CUKAI. 

TATA CARA PEMUSNAHAN BARANG KENA CUKAJ YANG PELUNASAN 

CUKAINYA DENGAN CARA PELEKATAN PITA CUKAJ YANG BERASAL DARI 

PEREDARAN BEBAS YANG DILAKUKAN DI LUAR PABRIK 

I. Kantor Bea Dan Cukai Yang Mengawasi Pabrik Belum Menerapkan 

Sistem Aplikasi Di Bidang Cukai Dan Kantor Yang Mengawasi Tempat 

Pemusnahan Belum Menerapkan Menerapkan Siste1n Aplikasi Di Bidang 

Cukai, Atau Kantor Bea Dan Cukai Yang Mengawasi Pab1ik Belum 

Menerapkan Sistem Aplikasi Di Bidang Cukai Dan Kantor Yang 

Mengawasi Tempat Pemusnahan Telah Menerapkan Sistem Aplikasi Di 

Bidang Cukai 

1. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dart 

Kantor yang mengawasi pabrik. 

b. Pejabat Penerin1a Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) memeriksa dan men eruskan surat permohonan persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan. Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat pern10honan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen; 

2) meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

3) n1embuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik, dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui 

melakukan pemusnahan di luar pabrik; 

4) menyerahkan konsep surat persetuj uan pemusnahan di luar 

pabrik kepada Kepala Kantor; 

5) menerima konsep surat persetujuan pen1usnahan di luar 

pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

6) memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

sebanyak rangkap 6 (enam) yang terdiri dari: 

a) len1bar asli, untuk Pengusaha Pabrik; 

b) len1bar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi pabrik; 

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

e) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis clan Fasilitas Cukai; 

7) menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

kepada Pengusaha Pabrik; 

8) mengirimkan tembusan surat persetujucl!l pemusnahan di 

lup.r pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan, 

Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

tempat pen1usnahan, dan Kantor Wilayah yang membawahi 

Kantor yang mengawasi pabrik; 



59 

9) menyilnpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

beserta surat permohonannya. 

d . Kepala Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dari Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik; 

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

pabrik: 

menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik daii Kantor yang mengawasi pabrik. 

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayan.an Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Karitor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik. 

g. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

tempat_ pemusnahan: 

n1enerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik. 

2 . Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik 

a . Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan 
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ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali 

atau dimusnahkan. sesuai dengan ketentuan tentang 

penin1bunan, pemasukkan. pengeluaran. dan pengangkutan 

barang kena cukai; 

2) menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan 

Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2 

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat 

pemusnahan di luar pabrik; 

2) menerin1a BACK-1 lembar asli dan 3 lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan dimusnahkan; 

3) membeli catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, jika 

diperlukan; dan 

4) mengirimkan CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar 

tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik; dan 

5) menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan. 

Surat Tugas, BACK-1 lembar asli. 

c. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) n1enerima lrnnsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti konsep surat tugas; 

3) menandatangani konsep ?urat tugas; 

4) menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena 

cukai: 

1) menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor 

yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksa.an (BACK-1} rangkap 3 (tiga} yang terdiri dari: 

a) le1nbar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c} lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4} menyerahkan CK-5 lembar asli dan lembar tembusan beserta 

BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha Pabrik; dan 

5) n1enyerahkan BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan. 

e. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan. Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1} menerinia CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar 

tembusan dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) men catat CK-5 lembar tembusan ke Buku Pengawasan CK-5. 

3 . Pemusnahan barang ken a cukai yang berasal dari peredaran bebas 

yang dilakukan di luar pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 
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1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan berasal 

lebih dart satu CK-5, men1buat daftar rincian nomor dan 

tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan sebanyak rangkap 6 (enam), yang terdiri dari:· 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi pabrik; 

e) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai. 

dengan dilampirt CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi; 

4) menertma PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penertmaan; 

5) menertma surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas dart Kantor; 

6) menert1na BACK-3 lembar tembusan dart Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai dan 

perusakan pita cukai; 

7) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-

2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil; 

8) menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dart Kantor 

yang mengawasi pabrik, dalam hal atas barang kena cukai 

yang' dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian c.ukai; 

9) menertma surat pemberttahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta 

alasannya dari Kantor yang mengawasi pabrtk, dalam hal a tas 

barang kena cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai; 

10) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai 

ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan 

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum 
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CK-2 digunakan; 

11) menyerahkan CK-2 lenibar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

12) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 untuk 

mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening 

Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

13) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 

untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai(CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

b. Pejabat Pe.nerirria Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan: 

1) mene1ima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, beserta 

CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha 

Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan PBCK-3. kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, yang 

beserta CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi dari 

Pejabat Penerima Dokumen; 

2) meneliti kelengkapan pengisian dan perhitungan dalam PBCK-

3; 

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli dengan CK-5 lembar asli dan 

BACK-1. lembar asli; 

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan 

5 lembar tembusan dari Buku Daftar Dokumen Cukai (BOCK-
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2) khusus PBCK-3, dalam hal hasil penelitian keclapatan 

sesuai; 

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BACK-1 lembar asli n1enjadi Berkas PBCK-3; 

6) menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik. 

7) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan beserta kopi CK-5 dan 

BACK-1 ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang 

mengawasi pabrik dan Kantor Wilayah yang membawahi 

Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

8) mencatat PBCK-3 lembar asli . ke dalan1 Buku Pengawasan 

PBCK-3 clan CK-5; 

9) membuat konsep surat persetujuan dan pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan pemusnahan 

yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan 

Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

10) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala 

Kantor; 

11) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

clan pembentukan Tim Pengawas yang tel~ ditandatangani 

Kepala Kantor: 

12) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

13) mengirimkan surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kantor yang mengawasi pabrik, Kantor 

Wilayah yang membawahi Kantor yang 1nengawasi pabrik dan 

Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

14) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusal1a Pabrik; 

15) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta tembusan surat 

persetujuan, dan salinan pen1bentukan Tim Pengawas kepada 

Tin1 Pengawas; 

16) men erima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 4 

lembar tembusan dari Tim Pengawas; · 
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1 7) meneliti BACK-3 len1bar asli dan 4 lembar tembusan; 

18) mencatat BACK-3 lembar ten1busan ke Buku Pengawasan . . 

PBCK-3; 

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

21) mengirimkan tembusan berkas pemusnahan barang kena 

cukai ke Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan 

Fasilitas Cukai dart Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan, yang terdiri dart: 

a) kopi surat persetujuan pemusnahan barang kena cukai di 

luar pabrik; 

b) CK-5 lembar tembusan; 

c) BACK-1 lembar tembusan; 

d) PBCK-3 lembar tembusan; 

e) surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas; dan 

f) BACK-3 lembar tembusan. 

22) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan n1en1enuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menerima 2 lembar tembusan CK-2 dari Kantor yang 

mengawasi pabrik; 

b) mengirimkan CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar 

tembusan ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

23) dalan1 hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menerima 2 lembar tembusan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 dari Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) mengirimkan tembusan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan ke Kantor 

Wilayah yang membawal1i Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

24) mencatat CK-2 lembar tembusan/surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK- 2 ke Buku ·Pengawasan PBCK-3; dan 

25) menggabungkan CK-2 lembar ten1busan dengan berkas 
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penghapusan dan mengarsipkannya. 

d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan 

pembentukan Tim Pengawas; 

3) menandatangani konsep surat persetujuan dan pembentukan 

Tim Pengawas; 

4) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

pcrsetujuan dan pembentukan Tin1 Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Tim Pengawas: 

1) mene1ima Berkas PBCK-3 beserta tembusan surat 

persetujuan, dan salinan pembentukan Tim Pengawas dari 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) n1encocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pada BACK-1; 

3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengan1an barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen) dart jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli; 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

.. .. 
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butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100% 

(seratus persen} terhadap barang kena cuk~ bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang 

kena cukai di luar pabrik; 

7) membuat Berita Acara Pe1nusnahan atau Pengolahan kembali 

Barang Kena Cukai {BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 6 {enam) yang 

terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b)lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang n1engawasi 

tempat pemusnahan; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

d)lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

men1bawahi. Kantor yang mengawasi pabrik; 

e) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui Direktur 

Teknis dan Fasilitas Cukai. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar te1nbusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

5 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan. 

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Ti1n Pengawas dari Kan tor yang mengawasi 

tempat pemusnahan ; 

2) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan dart Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 
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3) 1nencatat CK-5 dalam Buku Pengawasan CK-5; 

4) mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan; 

6) 1nencatat BACK-3 lembar asli ke Buku Pengawasan PBCK-3; 

7) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan penge1nbalian cukai: 

a) n1embuat konsep CK-2; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep CK-2 kepada 

Kepala Kantor; 

c) menerima Berkas · PBCK-3 dan konsep CK-2 yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor; 

d)memberi nomor dan tanggal CK-2; 

e) mencatat n01nor dan tanggal CK-2 lembar tembusan pada 

Buku Pengawasan PBCK-3; 

f) dalam hal Kantor telah menerapkan Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai, merekam BACK-3 dan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

g) memperbanyak CK-2 menjadi rangkap 7 (tujuh) yang terdiri 

dari: 

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha 

Pabrik atau Importir; 

(2) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang 

mengawasi pabrik; 

(3) dua lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang 

1nengawasi tempat pemusnahan; 

(4) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi pabrik; 

(5) lembar ~embusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; dan 

(6) lembar tembusan, untuk Direktur J enderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai. 

h) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pengusaha Pabrik; 

i) mengirimkan 2 lembar tembusan CK-2 ke Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 
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j) mengirimkan CK-2 lembar tembusa.11. dan BACK-3 lembar 

tembusan ke Kantor Wilayah yang men1.bawahi Kantor yang 

mengawasi pabrik; 

k) menggabungkan lembar tembusan CK-2 ke dalam berkas 

PBCK-3 yang bersangkutan. 

1) mengarsipkan be1:kas PBCK-3. atau, 

8) dalam hal barang kena cukai . yang dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) membuat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 beserta alasannya; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep surat 

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 kepada Kepala 

Kantor; 

c) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep surat 

pemberitahuan yang telah ditandatangani oleh Kepala 

Kantor; 

d) memperbanyak surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-

2 menjadi rangkap 6 (enam) yang terdiri dari: 

( 1) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik; 

(2) lembar tembusan untuk Kepala Kantor yang 

mengawasi pabrik; 

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

(4) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi pabrik; 

(5) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

1nembawal1i Kantor yang mengawasi tempat 

pen1usnahan; dan 

(6) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Tekn.is dan Fasilitas Cukai. 

e) menyerahkan lembar asli surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik; 

f) mengirimkan dua tembusan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

g) mengirimkan tembusan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan ke Kantor 
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Wilayah yang membawahi Kantor yang mengaw~si pabrik; 

h) 1nenggabungkan · ten1busan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke dalam berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; dan 

i) mengarsipkan berkas PBCK-3. 

9) mengirim berkas pemusnahan barang kena cukai ke Direktur 

Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, yang 

terdiri dari: 

a) ten1busan surat persetujuan pemusnahan barang kena 

cukai di luar pabrik; dan 

b) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya 

Pengganti lembar kopi, dalam hal memenuhi ketentuan 

mendapatkan pengembalian cukai; atau 

c) tembusan surat pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2, 

dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan 

pengembalian cukai. 

g. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi 

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada 

Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti dari Pengusaha Pabrik; 

2) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2 

digunakan untuk 1nengurangi utang cukai yang tercatat pada 

Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

3) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai, 

atas permintaannya, .CK-2 digunakan untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

h. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengen1balian cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 dari . Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan · 
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Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2; 

c) menandatangani CK-2; 

d) menyerahka.!1 Berkas PBCK-3 dan CK-2 yang telah 

di~andatangani kepada Pejabat pada Seksi Pabean d.an 

Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbenclaharaan dan Pela.ya.nan. 

2) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) n1enerima Berkas PBCK-3 dan konsep surat 

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 dari Pejabat pada 

Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2; 

c) menandatangani konsep surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2; 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan surat pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 yang telah ditandatangani kepada 

Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan 

dan Pela.ya.nan. 

i. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

1) menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 dan 

BACK- 1 dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) meneliti kelengkapan dan kebenaran pengisian dan 

perhitungan PBCK-3; 

3) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan a.tau kesalahan 

pengisian dan/ a.tau perhitungan dalam PBCK-3, segera 
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memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada 

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

4) mencatat PBCK-3 le1nbar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pe1nbentukan Tin1 Pengawas dari Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

6) dalain hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menerima CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar 

tembusan dari Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) meneliti CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar 

tembusan; 

c) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan dalam CK-2/BACK-3, 

segera memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya 

kepada Kepala Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

d) mencatat CK-2 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

7) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

me1nenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai, 

menerima tembusan Surat pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan dari Kantor yang 

mengawasipabrik,dan 

8) mencatat CK-2 lembar tembusan/ tembusan Surat 

pemberitahuan tidak diterbitkai1 CK-2 ke dalam Buku 

Pengawasan PBCK-3. 

j . Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

pabrik: 

1) menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 .dan 

BACK-1 dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) meneliti kelengkapan dan kebenaran pengisian dan 

perhitungan PBCK-3; 

3) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera 
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memberitahukan dan n1emberi petunjuk seperlunya kepada 

Kepala Kantor yang mengawasi tern.pat pen1usnahan; 

4) mencatat. PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

·PBCK-3; 

5) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas dart Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

6) dalan1 hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menerima CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar 

tembusan dari Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) meneliti CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar 

tembusan; 

c) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan dalam CK-2/BACK-3, 

segera memberitahukan dan membe1i petunjuk seperlunya 

kepada Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

d) mencatat CK-2 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

7) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai, 

menerin1a tembusan Surat pemberital1uan tidak diterbitkan 

CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan dart Kantor yang 

mengawasipabrik; dan 

8) mencatat CK-2 lembar tembusan/ tembusan Surat 

· pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 ke dalam Buku 

Pengawasan PBCK-3.' 

k. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai: 

1) mene1ima tembusan berkas pemusnahan barang kena cukai 

dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan, yang terdiri 

dart: 

a) kopi surat persetujuan pemusnahan barang kena cukai di 

luar pabrik; 

b) CK-5 lembar tembusan; 

c) BACK- 1 lembar tembusan ; 

d) PBCK-3 lembar tembusan; 
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e) surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas; dan 

f) BACK-3 lembar tembusan. 

2) menerima berkas pemusnahan barang kena cukai dari Kantor 

yang mengawasi Pabrik, yang terdiri dari: 

a) tembusan surat persetujuan pemusnahan barang kena 

cukai di luar pabrik; dan 

b) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya 

Pengganti lembar kopi, dalam hal memenuhi ketentuan 

mendapatkan pengembalian cukai; atau 

c) tembusan surat pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2, 

dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan 

pengembalian cukai. 

II. Kantor Bea Dan Cukai yang Mengawasi Pabrik Telah Menerapkan Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai dan Kantor yang Mengawasi Tempat 

Pemusnahan Belum Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai 

1. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) membuat surat.permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari 

Kantor yang mengawasi pabrik. 

b . Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan · Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
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dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen; 

2) meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pab1ik; 

3) membuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui 

melakukan pemusnahan di luar pabrik; 

4) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik kepada Kepala Kantor; 

5} menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

6) · memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

sebanyak rangkap 3 (tiga} yang terdiri dari: 

a) len1bar asli, untuk Pengusaha Pabrik; 

b} lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan. untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

7) merekam data surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

8) menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

kepada Pengusaha Pabrik; 

9} mengirimkan tembusan surat persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

10) menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

beserta surat pennohonannya. 

ct. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

pabrik: 

meneliti Surat Permohonan dan surat persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik yang telah direkam. 

e. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) mene1ima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dart Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 
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Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai clan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) 1neneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik; 

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

f. Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

menerima dan memeriksa tembusan surat persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik. 

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk n1emasukan 

ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali 

atau dimusnahkan, sesuai dengan ketentuan tentang 

penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan 

barang kena cukai; 

2) menerima BACK-I lembar tembusan dart Pejabat Bea dan 

Cukai yang inelakukan pemeriksaan barang kena cukai; 

3) mencatat CK-5 len1bar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2 

khusus bagi Pengusaha Pabrik ska.la kecil. 

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat 

pen1usnahan di luar pabrik; 
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2) 1nenerima BACK-1 len1bar asli dan 2 lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan dimusnahkan; 

3) memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, jika 

diperlukan; dan 

4) 1nenggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan, 

Surat Togas, BACK-1 lembar asli. 

c. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima konsep surat tugas untuk melakukan pe1neriksaan 

barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) n1eneliti konsep surat tugas; 

3) menandatangani 'konsep surat tugas; 

4) menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan. 

d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena 

cukai: 

1) menerima Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan dimusnahkan dart Pejabat pada Seksi . 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor 

yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman te~hadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat 

pen1usnahan; 

b) len1bar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pab1ik; 
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c) len1bar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

4) m.enyerahkan CK-5 lembar asli dan lembar _tembusan beserta 

BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha Pabrik; dan 

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan. 

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas 

yang dilakukan di luar pabrik 

a. Pengusaha Pabrik a.tau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) dalam ha.I barang kena cukai yang akan dimusnahkan berasal 

lebih da1i satu CK-5, membuat daftar rincian nomor dan 

tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan sebanyak rangkap 4 (empat), yang terdiri dari: 

a) lembar asli. untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

d) len1bar tembusan, untuk Kantor Wilayah yang membawahi 

Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi; 

4) menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

ca.ta.tan penerimaan; 

5) menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tiln 

Pengawas dari Kantor; 

6) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai dan 

perusakan pita cukai; 

7) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke ca.ta.tan sediaan CSCK-

2 khusus bagi Pengusaha Pabrik ska.la kecil; 

8) menerin1a CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari Kantor 

yang mengawasi pabrik, dalam ha.I atas barang kena cukai 
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yang dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai; 
' 

9) menerirna surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta 

alasannya dari Kantor yang mengawasi pabrik, dalam hal atas 

barang kena cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai; 

10) men1bayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai 

ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan 

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum 

CK-2 digunakan; 

11) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

12) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 untuk 

mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening 

Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

13) dalain hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 

untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Pertntah Membayar Kembali 

Cukai). 

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan: 

1) menerin1a PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, beserta 

CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha 

Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan . 

. c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi te1npat pemusnahan: 
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1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, yang 

beserta CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi dart 

Pejabat Penerima Dokumen; 

2) meneliti kelengkapan pengisian dan perhitungan dalam PBCK-

3; 

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli dengan CK-5 lembar asli dan 

BACK-1 lembar asli; 

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan 

3 lembar tembusan dari Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-

2) khusus PBCK-3, dalam hal hasil penelitian kedapatan 

sesuai; 

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BACK-1 lembarasli menjadi Berkas PBCK-3; 

6) menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik. 

7) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan beserta kopi CK-5 dan 

BACK-1 ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

8) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Penga:wasan 

PBCK-3 dan CK-5; 

9) membuat konsep surat persetujuan Pemusnahan Barang Kena 

Cukai dan Perusakan Pita Cukai dan pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan pemusnahan 

yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang Pej~bat Bea dan 

Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

10) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala 

Kantor; 

11) menerima Berkas PBCK-3 · beserta konsep surat persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani 

Kepala Kantor; 

12) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

13) mengirimkan sura t persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kantor Wilayah yang membawahi Kantor 

yang mengawasi tempat pemusnahan; 
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14) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan 

Tim Pengawas kepacla Pengusaha Pabrtk: 

15) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, 

dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Pengawas; 

16) menertma Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 5 

lembar tembusan dart Tim Pengawas; 

17) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan; 

18) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

20) mengirtmkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

tembusan ke. Kantor yang mengawasi pabrtk; 

21) clala1:11 hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk dibertkan pengembalian cukai: 

a) menertma 2 lembar tembusan CK-2 dart Kantor yang 

mengawasi pabrik; 

b) mengirimkan CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar 

tembusan ke Kantor Wilayah yang membawal1i Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

22) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menertma 2 lembar tembusan surat pemberttahuan tidak 

diterbitkan CK-2 dart Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) mengirimkan tembusan surat pemberttahuan tidak 

diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan ke Kantor 

Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

23) mencatat CK-2 lembar tembusan/surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK- 2 ke Buku Pengawasan PBCK-3; clan 

24) menggabungkan CK-2 lembar tembusan dengan berkas 

pemusnahan dan mengarsipkannya. 

d . Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep sura t persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat pada Seksi 



- - --- .... -~ 

82 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan 

pembentukan Tim Pengawas; 

3) menandatangani konsep surat persetujuan dan pembentukan 

Tim Pengawas; 

4) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembei:itukan Tim Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

1) mene1ima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 dan 

BACK-1 dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) meneliti kelengkapan dan kebenaran pengisian dan 

perhitungan PBCK-3; 

3) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera 

n1emberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada 

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

4) mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

6) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menerima CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar 

tembusan dari Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) meneliti CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar 

tembusan; 

c) dalam hal · ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan dalam CK-2/BACK-3, 
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segera membe1itahukan dan memberi petunjuk seperlunya 

kepada Kepala Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

d) 1nencatat CK-2 lernbar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

atau, 

7) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk dibertkan pengembalian cukai, 

menertma tembusan Surat pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan dari Kantor yang 

n1engawasi tempat pemusnahan, dan 

8) mencatat CK-2 lembar ten1busan/ tembusan Surat 

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 ke dalam Buku 

Pengawasan PBCK-3. 

f. Tim Pengawas: 

1) menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, dan 

salinan pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

2) mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pada BACK-1 ; 

3) memertksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen) dart jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli; 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir -3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100% 

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang 

kena cukai di luar pabrik; 
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. 7) 1nembuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali 

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasark~ hasil pengawasan 

pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 4 (empat) yang 

terdiri dari: 

a) lemhar asli, untuk Kepala Kantor yang 1nengawasi pabrik; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

te1npat pemusnahan; 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

111embawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

d) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor 

yang mengawasi tempat pemusnahan. 

g. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan a.tau. 

salinan pembentukan Tim Pengawas, beserta BACK-3 lembar 

asli dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan perekaman pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai 

terhadap dokumen-dokumen sebagaimana dimaksud pada 

huruf a; 

3) meneliti dan membandingkan berkas PBCK-3 dengan data 

pemusnahan yang telah direkam pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

4) dalan1 hal ha.rang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) memberikan persetujuan penerbitan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

b) menerima respon CK-2 dari Sistem Aplikasi di Bidang 
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Cukai; 

c) n1encetak CK-2 rangkap 5 (lima) yang terdiri dari: 

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha 

Pabrik; 

(2) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor; 

(3) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

( 4) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

d) n1enyerahkan Berkas PBCK-3 beserta CK-2 kepada Kepala 

Kantor; 

e) menerima Berkas PBCK-3, beserta CK-2 yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor; 

f) menyerahkan CK-2 lembar asli dan l~mbar tembusan 

kepada Pengusaha Pabrik; 

g) mengirimkan 2 lembar tembusan CK-2 ke Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

h) menggabungkan CK-2 lemb~ tembusan ke dalam berkas 

PBCK-3 yang bersangkutan; 

i) menyimpan berkas PBCK-3, atau, 

5) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) men1berikan penolakan penerbitan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

b) n1enerima respon tidak diterbitkan CK-2 dari Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

c) membuat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 rangkap 4 (empat) beserta alasannya, yang terdiri 

dari: 

( 1) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik; 

(2) le1nbar tembusan, untuk Kepala Kantor; 

(3) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

(4) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang 1nengawasi tempat 

pemusnahan; 
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d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 kepada · Kepala 

Kantor yang mengawasi pabrik; 

e) menerima Berkas PBCK-3 beserta surat pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 yang telah ditandatangani Kepala 

Kantor yang mengawasi pabrik; 

f) menyerahkan lembar asli surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik; 

g) mengirimkan 2 lembar tembusan surat pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2 ke Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

h) menggabungkan tembusan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke dalam berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

i) merekam surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2; dan 

j) men)'impan berkas PBCK-3. 

h. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

pabrik: 

1) meneliti data CK-5, BACK-1, PBCK-3, BACK-3 yang direkam. 

2) memberikan respon CK-2, dalam hal barang kena cukai yang 

din1usnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai; 

3) memberikan respon tidak diterbitkan CK-2, dalam hal barang 

kena cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi ketentuan 

untuk diberikan pengembalian cukai; 

4) meneliti SSPCP pembayaran Biaya Pengganti yang direkam. 

i. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi 

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada 

Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti dari Pengusaha Pabrik; 

2) melakukan perekaman SSPCP pembayaran Biaya Pengganti 

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

3) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2 

digunakan untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada 
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Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

4) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai, 

atas permintaannya. CK-2 digunakan untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukaj.). 

j. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2; 

c) menandatangani CK-2; 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 yang telah 

dit.andatangani kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

2) dalan1 hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengen1balian cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep surat 

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat pemberitc!,huan 

tidak diterbitkan CK-2; 

c) menandatangani konsep surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2; 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan surat pemberitahuan · · 

tidak diterbitkan CK-2 yang telah ditandatangani kepada 
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Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan. 

III. Kantor Bea Dan Cukai yang Mengawasi Pabrik dan Kantor yang 

Mengawasi Tempat Pemusnahan Telah Menerapkan Sisten1 Aplikasi di 

Bidang Cukai 

I. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik 

a . Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) membuat surat perm_ohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) mengajukan surat permohonan persetujuan p~musnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari 

Kantor yang mengawasi pabrik. 

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang 1nengawasi pabrik: 

1) menerinia surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Suhseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dari Pejaba t Penerima Dokumen; 

2) meneliti sura t permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

3) membuat konsep su rat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dalam hal memenuhi ketentu an untuk disetujui 

melakukan pemusnahan di luar pabrik; 
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4) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik kepada Kepala Kantor; 

5) mene1ima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

· pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

6) memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

sebanyak rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari: 

a) lembar asli. untuk Pengusaha Pabrik; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

te1npat pemusnahan; 

7) merekam data surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

dan surat permohonannya pada Sistem Aplikasi di Bidang 

Cukai; 

8) menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

kepada Pengusaha Pabrik; 

9) mengirimkan tembusan surat persetujuan . pemusnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

10) menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

beserta surat permohonannya. 

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

pabrik: 

1) meneliti surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dan 

surat permohonannya yang telah direkam; 

2) membuka akses data Pabrik di Sistem Aplikasi di Bidang Cukai 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan. 

· e. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerilna konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dart Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik; 

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 
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pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan . Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik; 

2) memeriksa dan mencocokkan tembusan surat persetujuan 

pen1usnahan di luar pabrik dengan data surat persetujuan 

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai. 

2. Pemasukan barang kena cukai ke te1npat pemusnahan di luar pabrik 

a. · Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy atau data 

elektronik, untuk memasukan ke dalam pabrik barang kena 

cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan, sesuai 

dengan ketentuan tentang penimbunan, pemasukkan, 

pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai; 

2) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk hardcopy, mene1ima 

BACK- I lembar tembusan beserta CK-5 lembar asli dan lembar 

tembusan yang telah diberi catatan hasil peme1iksaan 

pemasukan barang kena cukai dart Pejabat Bea dan Cukai 

yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 

3) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk data elektronik, 

menerima BACK-1 lembar tembusan beserta hasil cetak CK-5 

yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan pemasukan 

barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan 

· pemeriksaan barang kena cukai; 

4) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2 

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 
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dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) membuat konsep Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat 

pemusnahan di luar pabrik; 

2) merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

3) menerima BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan dimusnahkan; 

4) merekam data BACK-1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

5) mengirimkan CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar 

tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik; dan 

6) menggabungkan serta menyimpan CK-5 lembar tembusan, 

Surat Tugas, BACK-1 lembar asli. 

c. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

memvalidasi data BACK-1 yang telah direkam. 

d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pe1nusnahan: 

1) mene1ima konsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan 

ha.rang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada 

Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepaheanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepaheanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Suhseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) me.neliti konsep surat tugas; 

3) menandatangani konsep surat tugas; 

. 4) menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani · 

kepada Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pela.ya.nan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelaycl?an Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 

Pela.ya.nan. 

e . Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan ha.rang kena 

cukai: 

1) menerima Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan ha.rang 
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kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor 

yang mengawasi ten1pat pemusnahan; 

2} melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) len1bar ten1busan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

5) menyerahkan BACK- I lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan. 

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) mene1ima BACK-1 lembar tembusan dari Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

2) memeriksa dan mencocokkan CK-5 lembar tembusan dan 

BACK-1 le1nbar tembusan dengan data CK-5 dan BACK-1 pada 

Sistem Aplikasi di Bidang Cukai. 

3 . Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas 

yang dilakukan di luar pabrik 

a . Pengusal1a Pab1ik atau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

. 2} dalam hal ha.rang kena cukai .yang akan dimusnahkan berasal 
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lebih dart satu CK-5, membuat daftar rincian nomor dan 

tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi te1npat 

pemusnahan sebanyak rangkap 3 (tiga), yang terdiri dart: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

c) lembar ten1busan, untuk Pengusaha Pabrik, 

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK- I lembar kopi; 

4) menerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3 telah 

lengkap; 

5) men1eriksa dan mencocokkan data PBCK-3 dengan data yang 

tertera pada Tanda Terima PBCK-3; 

6) menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-

3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima PBCK-3 

dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

7) menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar dan PBCK-3 lembar 

tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan; 

8) menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas dari Kantor; 

9) menerin1a BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai dan 

perusakan pita cukai; 

10) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-

2 khusus bagi Pengusaha Pab1ik skala kecil; 

11) menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dart Kantor 

yang mengawasi pabrik, dalam hal atas barang kena cukai 

yang dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai; 

12) 1nen erima surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta 

alasannya dari Kantor yang mengawasi pabrik, dalam hal a tas 

barang ken a cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi 

ketentuan untuk cliberikan pengembalian cukai; 

13) membayar Biaya Pengganti penyecliaan pita cukai sesuai 
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ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan 

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum 

CK-2 digunakan; 

14) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

15) dalan1 hal mempunyai utang cukai, n1enggunakan CK-2 untuk 

mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening 

Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

16) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 

untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai) . 

b . Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan: 

1) men erima PBCK-3 lembar asli dan 2 lembar tembusan, beserta 

CK-5 len1bar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha 

Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima hard copy PBCK-3 len1bar asli dan 2 lembar 

tembusan, yang dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 

lembar kopi dari Pejabat Penerima Dokumen; 

2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

3) menerinia respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal 

data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap; 

4) mencetak dan menanda tangani Tanda Terima PBCK-3; 
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5) menyerahkan Tancla Terima PBCK-3 kepada Pengusaha 

Pabrik; 

6) menerin1a Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani 

Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

7) memberikan catatan peneriniaan pada PBCK-3 lembar asli dan 

2 lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal yang 

diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

8) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BACK- I lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; 

9) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-

3 lembar tembusan yang telah diberikan nomor pendaftaran 

kepada Pengusaha Pabrik; 

10) men1buat konsep surat persetujuan dan pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan pemusnahan 

yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan 

Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

11) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala 

Kantor; 

12) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani 

Kepala Kantor; 

13) 1nenyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

14) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

15) merekam data surat persetujuan dan pembentukan Tim 

Pengawas pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

16) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, 

dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Pengawas; 

17) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan dari Tim Pengawas; 

18) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 
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bersangkutar1; 

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli ke 

Kantor yang mengawasi pabrik; 

21) dalan1 hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai, menerima 

CK-2 lembar tembusan dari Kantor yang mengawasi pabrik; 

22) dalam hal ha.rang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

111e1nenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai, 

menerima tembusan surat pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 dart Kantor yang n1engawasi pabrik. 

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

1) meneliti data PBCK-3 yang telah direkam; 

2) mengirimkan respon Tanda Terin1a PBCK-3; dalam hal PBCK-

3 telal1 diisi dengan lengkap; 

3) memberikan penomoran ca.ta.tan penerimaan pada PBCK-3, 

dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui basil perekaman 

PBCK-3; 

4) meneliti data BACK-3 yang telah direkam. 

e. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat pada Seksi 

Pa.bean dan Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) n1eneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan 

· pembentukan Tim Pengawas; 

3) menandatangani konsep surat persetujuan dan pembentukan 

Tim Pengawas; 

4) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Sek.si 

Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan . Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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f. Tim Pengawas: 

1) menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, dan 

salinan pembentukan Tin1 Pengawas dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang 

mengawasi tempat pen1usnahan; 

2) mencocokkan junllah, jenis, merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pada BACK-I; 

3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli; 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100% 

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang 

kena cukai di luar pabrik; 

7} membuat Berita Acara Pemusnal1an atau Pengolahan kembali 

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 3 (tiga) yang 

terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b)lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

te1npat pemusnahan. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
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Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor 

yang mengawasi tempat pemusnahan. 

g. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

l} menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas dart Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

2} menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dari 

Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

3) meneliti dan membandingkan berkas PBCK-3 dengan data 

pemusnahan yang telah direkam pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

4} dalam hal barang kena cukai yang climusnahkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a} memberikan persetujuan penerbitan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

b}menerima respon CK-2 dart Sistem Aplikasi di Bidang 

Cukai; 

c) mencetak CK-2 rangkap 4 (empat) yang terdiri dart: 

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha 

Pabrik; 

(2) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor; 

(3) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

d}rnenyerahkan Berkas PBCK-3 beserta CK-2 kepada Kepala 

Kantor; 

e) 1nene1irna Berkas PBCK-3, beserta CK-2 yang telah. 

ditandatangani Kepala Kantor; 

f) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pengusaha Pabrik; 

g} mengirimkan CK-2 lembar tembusan ke Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

h)menggabungkan CK-2 lembar tembusan ke dalam berkas 

PBCK-3 yang bersangkutan; 
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i) menyimpan berkas PBCK-3, atau, 

5) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

1nen1enuhi ketentuan untuk diberikan pengen1balian cukai: 

a) memberikan penolakan penerbitan CK-2 pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

b) menerima respon tidak diterbitkan CK-2 dart Sistem 

Aplikasi di Bidang Cukai; 

c) membuat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan 

CK-2 rangkap 3 {tiga) beserta alasannya, yang terdiri dart: 

( 1) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik; 

(2) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor; 

(3) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep surat 

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 kepada Kepala 

Kantor yang mengawasi pabrik; 

e) menerima Berkas PBCK-3, dan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 yang telah ditandatangani Kepala Kantor 

yang mengawasi pabrik; 

f) menyerahkan lembar asli surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik; 

g) 1nengirimkan tembusan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

h} menggabungkan tembusan surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2 ke dalan1 berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

i) merekam surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2; dan 

j) menyimpan berkas PBCK-3. 

h. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

pabrik: 

I} memberikan respon CK-2, dalam hal barang kena cukai yang 

dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan 

pengembalian cukai; 

2) memberikan respon tidak diterbitkan CK-2, dalam hal hara.rig 

kena cukai yang dimusnahkan tidak n1emenuhi ketentuan 
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untuk diberikari pengembalian cukai. 

i. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian./Seksi 

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada 

Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya 

Pengganti dari Pengusaha Pabrik; 

2) melakukan perekaman SSPCP pembayaran Biaya Pengganti 

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai. 

3) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2 

digunakan untuk n1engurangi utang cukai yang tercatat pada 

Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau 

4) clalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai, 

atas permintaannya, CK-2 cligunakan untuk: 

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada 

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau 

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali 

Cukai). 

j. Kepala Kantor yang n1engawasi pabrik: 

1) dalan1 hal barang kena cukai yang dimusnallkan memenuhi 

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar 

tembusan; 

c) menandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan; 

dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 

lembar tembusan yang telah ditandatangani kepada 

Pejabat pada Se1:<-si Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

C~ai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan, 
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2) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak 

men1enuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai: 

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep surat 

pen1beritahuan tidak diterbitkan CK-2 dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat pemberitahuan 

tidak diterbitkan CK-2; 

c) menandatangani konsep surat pemberitahuan tidak 

diterbitkan CK-2; 

ct) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep surat 

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 yang telah 

ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayana n Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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LAMPIRAN IV 

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI 

NOMOR PER- 28/BC/ 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR 

JENDERAL NOMOR PER-34/ BC/2013 TENTANG 

PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN 

BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA 

DAI.AM RANGKA PENGEMBALIAN CUKAI. 

TATA CARA PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN BARANG KENA 

CUKAJ YANG PELUNASAN CUKAJNYA DENGAN CARA PEMBAYARAN YANG 

DIMASUKKAN KE DALAM PABRIK YANG BERASAL DARI PEREDARAN BEBAS 

I. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAJ YANG BELUM MENERAPKAN SISTEM 

APLIKASI DI BIDANG CUKAJ 

1. Pemasukan barang kena cukai ke dalam pabrik 

a . Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan 

ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali 

atau dimusnahkan, sesuai dengan ketentuan tentang 

penin1bunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan 

barang kena cukai; 

2) menerilna BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan 

Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-6 

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) membuat konsep Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam pabrik; 

2) menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan; 

3) memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, bila 

diperlukan; dan 
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4) menggabungkan serta rnengarsipkan CK-5 lembar tembusan, 

Surat Togas, BACK-1 le1nbar asli. 

c. Kepala Kantor: 

1) mene1ima konsep Surat Tugas pemeriksaan barang kena cukai 

yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti konsep Surat Togas; 

3) menandatangani konsep Surat Togas; 

4) menyerahkan Surat Togas kepada Pejabat pada Seksi Pa.bean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pela.ya.nan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai: 

1) menerima Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan diolah kembali atau dinn.1snahkan dali 

Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau 

pemasangan tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 4 (empat) yang terdiri dari: 

a) satu lembar asli dan dua lembar tembusan, untuk Kepala 

Kantor; dan 

b) satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) menyerahkan BACK-1 lembar te1nbusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

5) menyerahkan BACK.: 1 lembar asli dan 2 lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 
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Pelayanan. 

--
2. Pengolahan Kembali atau Pen1usnahan barang kena cukai. 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) dalan1 hal barang kena cukai yang akan diolah kembali atau 

dimusnahkan berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar 

rincian nomor dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai 

lampiran PBCK-3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 4 {empat), 

yang terdiri dari: 

a) le1nbar asli, untuk Kantor; 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

c) lembar tembusan. untuk Kantor Wilayah; 

d) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, 

dengan dilampiri CK~5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi; 

4) menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penertn1aan; 

5) menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas dart: . 

a) Kantor Pelayanan Utama; atau 

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam 

hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); atau 

6) menerima: 

a) tembusan Surat Rekomendasi dart Kepala Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan 

b) tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pen1bentukan 

Tim Pengawas dart Kepala Kantor Wilayah, 

dalam hal jumlah nilai cukai dart Barang Kena Cukai melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupial1); 

7) men erima BACK-3 lembar tembusan dart Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali atau 

pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai; 

8) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan 

CSCK-6 , khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 
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b. Pejabat Penerima D0kun1en: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, beserta 

CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha 

Pab1ik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) menerinia PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan yang 

beserta dengan CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari 

Pejabat Penerima Dokumen; 

2) meneliti kebenaran pengisian dan perhitungan dalam PBCK-3; 

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli, dengan CK-5 lembar asli 

dan BACK-1 lembar asli; 

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan 

3 lembar tembusan; 

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; 

6) menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

nomor pendaftaran kepada Pengusaha Pabrik; 

7) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

· 8) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan, CK-5 lembar 

tembusan, dan BACK- 1 lembar ko-pi kepada Kepala Kantor 

Wilayah; 

9) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai 

cukai dari Barang Kena Cukai tidak melebihi 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan 
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pengolahan kembali atau pemusnahan, yang terdiri dari 

paling sedikit 3 (tiga} orang Pejabat .a~a dan Cukai dari 

Kantor; 

b} n1enyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas kepada 

Kepala Kantor; 

c) meneri1na Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan ·Pembentukan Tim Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor; 

d) menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

e) 1nengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala Kantor 

Wilayah, 

atau, 

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari Barang Kena 

Cukai melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) me1nbuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala 

Kantor Wilayah; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi kepada Kepala Kantor; 

c) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

d) mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor 

Wilayah; 

e) menyerahkan tembusan Surat Rekomendasi kepada 

Pengusaha Pabrik; 

f) n1enerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah; 

11) menyerahkan Berkas PBCK-3, ter.nbusan Surat Persetujuan, 

dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Pengawas; 

12)menerima Berkas PBCK-3 berserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan dari Tim Pengawas ; 

13) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan; 

14) mencatat BACK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan 
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PBCK-3; 

15)menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

16) mengiri1nkan BACK-3 lembar tembusan kepada Kepala Kantor 

Wilayah; 

1 7) mengirimkan tembusan berkas pengolahan kembali atau 

pemusnahan barang kena cukai kepada Direktur Jenderal 

n1elalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, yang terdiri dari: 

a) CK-5 lembar tembusan: 

b) BACK-1 lembar tembusan; 

c) PBCK-3 lembar tembusan; 

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/ atau 

Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas; dan 

e) BACK-3 lembar tembusan. 

d. Kepala Kantor: 

1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai 

cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah): 

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat 

pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas; 

c) menandatangani konsep Surat Persetujlian dan 

Pen1bentukan Tim Pengawas; dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan . 

dan Pembentukan Tin1 Pengawas kepada Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan; atau 
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2) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan. Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan · Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

b) menelitl Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi; 

c) menandatangani konsep Surat Rekon1endasi; dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi 

kepada Pejabat ·pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Tim Pengawas: 

1) menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan 

salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi 

Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel a.tau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pada BACK-1: 

3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%. 

(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang 

din1usnahkan a.tau paling sedikit 2 koli; 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak a.tau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100% 

(seratus persen) terhadap barang kena cukai .bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan kembali a.tau 

pemusnahan; 
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7) membuat Berita Acara Pen1usnahan atau Pengolahan Kembali 

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan 

sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 4 (empat) yang terdiri 

dart: 

a) lembar asli dan 2 lembar tembusan, untuk Kantor; 

b) lembar tembusan untuk Pengusaha Pabrik. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

2 len1bar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

f. Kepala Kantor Wilayah: 

1) menerima PBCK-3 lembar tembusan, CK-5 lembar tembusan, 

BACK-1 lembar tembusan; 

2) meneliti kelengkapan serta kebenaran pengisian dan 

perhitungan dalam PBCK-3; 

3) dalain hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan PBCK-3, segera 

memberitahukan dan memberikan petunjuk seperlunya 

kepada Kepala Kantor; 

4) mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5} dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai 

cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500 .000.000, 00 

(lima ratus juta rupiah}, menerima tembusan Surat 

Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim Pengawas dart 

Kepala Kantor; 

atau, 

6) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta n1piah}: 

a) menerima Surat Rekomendasi dart Kepala Kantor; 
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b) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim 

Pengawas yang bertugas menga~asi pelaksanaan 
' . 

pengolahan ken1bali atau pemusnahan yang terdiri dari 

paling sedikit 2 (dua) orang Pejabat Bea dan Cukai dari 

Kantor Wilayah dan paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea 

dan Cukai dari Kantor; 

c) mengirimkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kepala Kantor; 

d) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Direktur J enderal 

melalui Direktur Teknis dan Fasilitas "Cukai; 

e) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

7) mene1ima BACK-3 lembar tembusan dari Kepala Kantor; 

8) meneliti BACK-3 lembar tembusan; 

9) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan perhitungan dalam BACK-3 yang bersangkutan, 

segera memberitahukan dan memberikan petunjuk seperlunya 

kepada Kepala Kantor; 

lO)mencatat BACK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3. 

g. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai: 

1) menerima tembusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah, 

dalam hal persetujuan diterbitkan oleh Kepala Kantor Wilayah; 

2) menerima tembusan berkas pengolahan kembali atau 

pemusnahan barang kena cukai dari Kantor, yang terdiri dari: 

a) CK-5 lembar tembusan; 

b) BACK-1 lembar tembusan; 

c) PBCK-3 lembar tembusan; 

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/ atau 

Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan -Tim 

Pengawas; dan 

e) BACK-3 lembar tembusan. 
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II. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI .YANG TELfa .. H MENERAPIW'J SISTEM 

APLIKASI DI BIDANG CUKAI 

1. Pemasukan barang kena cukai ke dalam pabrik 

a . Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy atau data 

elektronik, untuk men1asukan ke dalan1 pabrik ha.rang kena 

cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan., sesuai 

dengan ketentuan tentang penimbunan, pemasukkan, 

pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai; 

2) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk hardcopy, menerima 

BACK- I lembar tembusan beserta CK-5 lembar asli dan lembar 

tembusan yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan 

pemasukan barang kena cukai dart Pejabat Bea dan Cukai 

yang n1elakukan peme1iksaan barang kena cukai; 

3) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk data elektronik, 

menerima BACK- I lembar tembusan beserta hasil cetak CK-5 

yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan pemasukan 

barang kena cukai dart Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan 

pemeriksaan baran.g kena cukai; 

4) mencatat CK-5 lembar ten1busan ke catatan sediaan CSCK-6 

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan: 

1) men1buat konsep Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam pabrik; 

2) merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

· 3) menerima BACK-1 lembar asli dart Pejabat Bea dan Cukai yang 

melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan diolah 

kembali atau dimusnahkan ; 

4) merekam data BACK-.1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

dan 

5) menggabungkan serta menyimpan CK-5 lembar tembusan, 

Surat Togas, BACK- I lembar asli. 
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c. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor: 

memvalidasi data BACK-1 yang telah direkam. 

d. Kepala Kantor: 

1) menerima konsep Surat Tugas pemeriksaan barang kena cukai 

yang al{an diolah kembali atau dimusnahkan dart Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti konsep Surat Togas; 

3) menandatangani konsep Surat Tugas; 

4) menyerahkan SuratTugas kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena 

cukai: 

1) menerima Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan melakukan pemeriksaan dan penyegelan at.au 

pemasangan tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pen1eriksaan (BACK-1) rangkap 2 (dua) yang terdiri dart: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor; dan 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha · 

Pabrik; dan 

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean .dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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2. Pengolahan Kembali atau Pemusnal1an barang kena cukai. 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1). mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) dalam hal barang kena cukai yang akan diolah kembali atau 

dimusnahkan berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar 

rincian nomor dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai 

lampiran PBCK.:.3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 2 (dua), 

yang terdiri dari 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor; 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik, 

dengan dilampiri CK-5 lembar asli; 

4) menerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3 telah 

lengkap; 

5) men1eriksa dan mencocokan data PBCK-3 dengan data yang 

tertera pada Tanda Terima PBCK-3; 

6) menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-

3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima PBCK-3 

dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

7) menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-3 

lembar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan; 

8) menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim 

Pengawas dari: · 

a) Kantor Pelayanan Utama; atau 

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam 

hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); atau 

9) menerima: 

a) tembusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan 

b) tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah, 

dalam hal jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); 
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10) mene1in1a BACK-3 lembar te1nbusan dart Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali atau 

pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai; 

11) mencatat BACK-3 lembar te1nbusan ke dalam catatan sediaan 

CSCK-6, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan lembar tembusan, beserta 

CK-5 lembar asli dan BACK- I lembar kopi dart Pengusaha 

Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi. 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan clan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

di Kantor: 

1) menerima hard copy PBCK-3 lembar asli dan lembar 

tembusan, yang beserta dengan CK-5 lembar asli dart Pejabat 

Penerima Dokumen; 

2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

3) menerima respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal 

data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap; 

4) mencetak dan menandatangani Tanda Terima PBCK-3; 

5) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha 

Pabrik; 

6) mene1ima Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani 

Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

7) memberikan catatan penerimaan pada PB9K-3 lembar asli dan 

lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal yang 

diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

8) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; 
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9) n1enyerahkan Tanda Terin1a PBCK-3 leinbar kedua dan PBCK-

3 lembar tembusan yang telah diberikan nomor pendaftaran 

kepada Pengusaha Pabrik; 

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai 

cukai dari barang kena cukai tidak n1elebihi Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah): 

a) membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdiri dart 

paling sedikit 3 {tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari 

Kantor; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kepala Kantor; 

c) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim 

Pengawas yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

d) menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

atau, 

11) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dart barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta n1piah): 

a) membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala 

Kantor Wilayah; 

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi kepada Kepala Kantor; 

c) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

d) mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor 

Wilayah; 

e) mengirimkan tembusan Surat Rekomendasi kepada 

Pengusaha Pabrik; 

f) men erima Surat Persetujuan Kepala Kantor Wilayah dan 

Pembentukan Tim Pengawas dart Kepala Kantor Wilayah; 

12) merekam data Surat Persetujuan dan Pe1nbentukan Tim 
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Pengawas atau konsep Surat Rekomendasi pada Sistem 

Aplikasi di Bidang Ctikai; 

13) menyerahkan Berk.as PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, 

dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Pengawas; 

14) menerima Berk.as PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan dari Tim Penga';VaS; 

15) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

16) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan. 

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor: 

1) meneliti data PBCK-3 yang telah direkam; 

2) mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-

3 telah diisi dengan lengkap; 

3) memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-3, 

dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman 

PBCK-3; 

4) meneliti data BACK-3 yang direkam oleh Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Kepala Kantor: 

1) dalan1 hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai 

cukai dart barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah): 

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat 

pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan 

dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tim Pengawas; 
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c) n1enandatangani konsep Surat Persetujuan dan 

Pembentukan Tin1 Pengawas; dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan 

dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan; 

atau, 

2) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

a) n1enerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat 

Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi; 

c) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan 

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan ·cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

f. Tim Pengawas: 

1) menerin1a Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan 

salinan Pembentukan Tin1 Pengawas dart Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) mencocokkan jumlah, jenis , merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pada BACK-1; 

3) men1eriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 
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utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli; 

5) dalan1 hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeliksaan sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100% 

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan kembali 

atau pemusnahan; 

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali 

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan 

sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 2 (dua) yang terdiri 

dari: 

a) satu lembar asli, untuk Kepala Kantor; 

b) satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

g. Kepala Kantor Wilayah: 

dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai 

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah): 

1) menerima Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor; 

2) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim Pengawas 

yang bertugas mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali 

atau pemusnahan yang terdiri dari paling sedikit 2 (dua) orang 

Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor Wilayah dan paling sedikit 

3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dali Kantor; 

3) mengirimkan Surat Persetujuan . dan Pembentukan Tim 

Pengawas kepada Kepala Kantor; dan 
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4) n1engilinlkan te1nbusan Surat Persetujuan dan salinan 

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengu~aha Pabrik. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat Jenderal 

u.b. 
Kepala Bagian Umum 

Wahjudi Adrijanto 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

-ttd-

HERU PAMBUDI 
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LAMPJRAN V 

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI 

NOMOR PER- 28/BC/2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR 

JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG 

PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN 

BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA 

DAI.AM RANGKA PENGEMBALIAN CUKAI. 

TATA CARA PEMUSNAHAN BARANG KENA CUKAI YANG PELUNASAN 

CUKAINYA DENGAN CARA PEMBAYARAN YANG BERASAL DARI PEREDARAN 

BEBAS YANG DILAKUKAN DI LUAR PABRIK 

I. Kantor yang Mengawasi Pabrik Belum Menerapkan Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai dan Kantor yang Mengawasi Tempat Pemusnahan Belum 

Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai, atau Kantor yang 

Mengawasi Pabrik Belum Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai 

dan Kantor yang Mengawasi Tempat Pemusnahan Telah Menerapkan 

Sisten1 Aplikasi di Bidang Cukai 

1. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) mengajukan surat permohonan persetujuan pen1usnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dart 

Kantor yang mengawasi pabrik. 

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang rnengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pela.ya.nan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1} menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen; 

2} meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

3} membuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik, dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui 

melakukan pemusnahan di luar pabrik; 

4) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik kepada Kepala Kantor; 

5} menerima konsep surat persetujuan pemusnahan. di luar 

pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

6} memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

sebanyak rangkap 6 ( enam) yang terdiri dari: 

a} le1nbar asli, untuk Pengusaha Pabrik; 

b} lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi pabrik; 

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

e) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal n1elalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai; 

7) menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di .luar pabrik 

kepada Pengusaha Pabrik; 

8) mengirimkan tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan, Kantor 

Wilayah yang men1bawahi Kantor yang n1engawasi tempat 

pemusnahan, dan Kantor Wilayah yang membawahi Kantor 

yang mengawasi pabrik; 

9) . menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

beserta surat permohonannya. 
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d. Kepala Kantor yang 111engawasi pabrtk: 

1) menerima konsep surat persetujuan pe1nusnahan di luar 

pabrik dart Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan 

pe111usnahan di luar pabrtk; 

3) 1nenyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan · di luar 

pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e . Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

pabrik: menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik dart Kantor yang mengawasi pabrik. 

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pen1usnahan: 

meneri1na tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrtk da rt Kantor yang mengawasi pabrik. 

g. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

menerima tembusan surat persetujuan pemusnal1an di luar 

pabrtk dari Kantor yang mengawasi pabrik. 

2. Pen1asukan barang kena cukai ke tempa t pemusnahan di luar pabrik 

a . Pengusaha Pab1;k atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan 

ke da lam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali 

atau dimusn ahkan, sesuai dengan ketentuan tentang . 

penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan-
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barang kena cukai; 

2) menerima BACK- I lembar tembusan dari Pejabat Bea dan 

Cukai yang melakukan pe1neriksaan barang kena cukai; 

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2 

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b . Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) membuat konsep Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat 

pemusnahan di luar pabrik; 

2) menerima BACK- I lembar asli dan 3 lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai ya..11.g melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan dimusnahkan; 

3) membe1i catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, jika 

diperlukan; dan 

4) mengiri1nkan CK-5 lembar tembusan dan BACK- I lembar 

tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik; dan 

5) menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan, 

Surat Togas, BACK- I lembar asli. 

c. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima konsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti konsep surat tugas; 

3) menandatangani konsep surat tugas; 

4) menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan. 
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cl. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena 

cukai: 

1) menerima Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan din1usnahkan dari Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor 

yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dart: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi te1npat 

pemusnahan; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) menyerahkan CK-5 lembar asli dan lembar tembusan beserta 

BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha Pabrik; dan · 

5) 1nenyerahkan BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan. 

e. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima CK-5 le:rnbar tembusan dan BACK-1 lembar 

tembusan dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) mencatat CK-5 lembar tembusan ke Buku Pengawasan CK-5. 

3 . Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari .peredaran bebas 

yang dilakukan di luar pabrik 

a . Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengis i fonnat PBCK-3 dengan lengkap; 
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2) dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan berasal 

lebih dari satu CK-5. n1embuat daftar 1incian nomor dan 

tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai la1npiran PBCK-3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat 

pen1usnahan sebanyak rangkap 6 (enam) , yang terdi1i dari: 

a) le1nbar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

ten1pat pemusnahan; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

niembawahi Kantor yang 111engawasi pabrik; 

e) len1bar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai. 

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi; 

4) menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan; 

5) menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas dari Kantor; 

6) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai dan 

perusakan pita cukai; 

7) mencatat BACK-3 lembar tembttsan ke catatan sediaan CSCK-

2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b . Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, beserta 

CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha 

Pabrik; 

2) me1neriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seks i Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan · Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan. Teknis / 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerin1a PBCK-3 le1nbar asli dan 3 lembar tembusan, yang 

beserta CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi dart Pejabat 

Pene1ima Dokumen; 

2) meneliti kelengkapan_pengisian dan perhitungan dalam PBCK-

3 ; 

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli dengan CK-5 lembar asli dan 

BACK-1 lembar asli; 

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan 

5 lembar tembusan dart Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-

2) khusus PBCK-3, dalam hal hasil penelitian kedapatan 

sesuai; 

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; 

6) menyeralikan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik. 

7} mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan beserta kopi CK-5 dan 

BACK-1 ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang 

mengawasi pabrik dan Kantor Wilayah yang membawahi 

Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

8) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan 

PBCK-3 dan CK-5; 

9) membuat konsep surat persetujuan dan pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan atau 

pemusnahan yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang 

Pejabat Bea · dan Cukai dari Kantor yang mengawasi tem:pat 

pen;msnahan; 

10) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala 

Kantor; 

11) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani 

Kepala Kantor; 

12} mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan 
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pembentukan Tin1 Pengawas ke Kantor yang mengawasi 

pahrik; 

13) mengirimkan surat persetujuan dan salinan pemhentukan Tim 

Pengawas kepada Kantor yang mengawasi pahrik, Kantor 

Wilayah yang memhawahi Kantor yang mengawasi pahrik dan 

Kantor Wilayah yang n1emhawahi Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

14) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pemhentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pahrik; 

15) menyerahkan Berkas PBCK-3 heserta temhusan surat 

persetujuan, dan salinan pemhentukan Tim Pengawas kepada 

Tim Pengawas; 

16) menerima Berkas PBCK-3 heserta BACK-3 lemhar asli dan 4 

lemhar temhusan dari Tim Pengawas; 

17) meneliti BACK-3 len1har asli dan 4 lemhar temhusan; 

18) mencatat BACK-3 lemhar temhusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

19) menggahungkan BACK-3 lemhar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

hersangkutan; 

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 heserta BACK-3 lemhar asli dan 

temhusan ke Kantor yang mengawasi pahrik; 

21) mengirimkan temhusan herkas pemusnahan ha.rang kena 

cukai ke Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan 

Fasilitas Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan, yang terdiri dari: 

a) kopi surat persetujuan pemusnahan ha.rang kena cukai di 

luar pabrik; 

h) CK-5 lemhar tembusan; 

c) BACK-1 lemhar tembusan; 

d) PBCK-3 lemhar temhusan: 

e) surat persetujuan dan salinan pemhentukan Tim 

Pengawas; dan 

f) BACK-3 lembar tembusan . 

d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima Berkas PBCK-3 heserta konsep surat persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi 
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Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan clan 

pembentukan Tim Pengawas; 

3) menandatangani konsep surat persetujuan dan pembentukan 

Tim Pengawas; 

4) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi 

· Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan d~n 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Tim Pengawas: 

1) menerima ·Berkas PBCK-3 beserta tembusan surat 

persetujuan, dan salinan pembentukan Tim Pengawas dari 

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai dan Dukungan Teknis/Subse.ksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) menc9cokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pada BACK-1; 

3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena 

cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10% 

(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli; 

5) · dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau basil pemeriks~an sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100% 

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan· barang 

kena cukai di luar pabrik; 

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali 



129 

Barang Kena Cukai ·(BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pel~sanaan pemusnahan sebanyak rangkap 6 (enam) yang 

terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi pabrik; 

e) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui 

Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

5 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor 

yang mengawasi tempat pemusnahan. 

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas dart Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

i) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar · asli dan . 

lembar tembusan dart Kantor· yang mengawasi tempat . 

pemusnahan; 

3) mencatat CK-5 dalam Buku Pengawasan CK-5;· 

4) mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan; 

6) mencatat BACK-3 lemb~ asli ke Buku Pengawasan PBCK-3; 
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7) mengirtm tembusan surat persetujuan pemusnahan barang 

kena cukai di luar pa.brik ke Direktur Jenderal melalui Direktur 

Teknis dan Fasilitas Cukai. 

g. Kepala Kantor Wilayal1 yang membawahi Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

1) menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 dan 

BACK-1 dart Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) meneliti kelengkapan dan kebenaran pengisian . dan 

perhitungan PBCK-3; 

3) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera 

memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada 

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

4) n1encatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas dart Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan.· 

h. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi 

pabrik: 

1) menerima PBCK-3 lembar teinbusan dan lembar kopi CK-5 dan 

BACK-1 dart Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) meneliti kelengkapan dan kebenaran pengisian dan 

perhitungan PBCK-3; 

3) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera 

memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada 

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

4) mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

5) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim P~ngawas dart Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan. 
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i. Direktur Jenderal 1nelalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai: 

1) menerima tembusan ·berkas pemusnahan .?arang kena cukai 

dari Kantor yang mengawasi tempat pen1usnahan, yang terdiri 

dari: 

a) kopi surat persetujuan pemusnahan barang kena ctikai di 

luar pabrik; 

b) CK-5 lembar tembusan; 

c) BACK-1 lembar tembusan; 

d) PBCK-3 lembar ten1busan; 

e) surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas; dan 

f) BACK-3 lembar tembusan. 

2) menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan barang 

kena cukai di luar pabrik dari Kantor yang mengawasi Pabrik. 

II. Kantor yang Mengawasi Pabrik Telah Menerapkan Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai dan Kantor yang Mengawasi Tempat Pemusnahan Belu1n 

Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai 

1. Peng~juan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik 

a . Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) 1nembuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabnk; 

2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari 

Kantor yang mengawasi pabrik. 

b . Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

2) meJ:Ueriksa dari meneruskan surat permohonan persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean. 

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelaranan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis / 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 
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I 
I 
I 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan CukaifSeksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepajbeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Pertlendaharaan dan 
I • I 

Pel~yanan pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujua4 pemusnahan di 
I 

luar pabrik dari Pejabat Penerima Dokumep.; 

2) meneliti surat permohonan persetujuan pclmusnahan di luar 
. I 

pabrik; I 

3) membuat konsep surat persetujuan pe~usnahan di luar 

pabrik dalam hal · ~emenuhi ketentu4 untuk disetujui 

melakukan pemusnahan di luar pabrik; I 
4) menyerahkan konsep sura~ persetujuan p~musnahan di luar 

. I 

pabrik kepada Kepala Kantor; j 

5) menerima konsep surat persetujuan pexpusnahan di luar 

pabrik yang telah ditandatangani Kepala ~tor; 

6) memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 
. I . 

sebanyak rangkap 3 (tiga} yang terdiri darij 
i 

a) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik; I 

b) lembar te1nbusan, untuk Kepala Kanto~ yang mengawasi 
I 

pabrik; I 
I 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; I . . 
7) merekam data sur~f persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

I 

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; I 
I 

8) menyerahkan surat persetujuan pemusnajhan di luar pabrik 

kepada Pengusaha Pabrik; I 
I 

9) mengirimkan tembusan surat persetujuap. pemusnahan di 
I 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi te!J1pat pemusnahan; 
i 

10) menyimpan surat persetujuan pemusnahlan di -luar pabrik 

beserta surat permohonannya. 

i 
I 

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai · pada Kantoi" yang mengawasi 
I 

pabrik: i 
. . I 

meneliti Surat Permohonan dan surat persetujuan pemusnahan 

di luar pabrik yang telah direkam. 

e. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik: 
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1) menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dali Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan; 

'.?) meneliti dan menan.datangani konsep surat persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik; 

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan · Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

f. . Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

menerima dan memeriksa tembusan surat persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik. 

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan ·cK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk 

memasukan ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan 

diolah kembali atau dimusnahkan, sesuai dengan ketentuan 

tentang penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan 

pengangkutan barang kena cukai; 

2) menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan 

Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai; . 

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2 

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b. Pejabat pada Seksi Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ .Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) membuat konsep Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan 
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barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat 

pemusnahan di luar pabrik; 

2) menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dart 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan dimusnahkan; 

3) memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, jika 

diperlukan; dan 

4) menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan, 

Surat Togas, BACK-1 lembar asli. 

c. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima konsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang akan dimusnal1kan dart Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti konsep surat tugas; 

3) menandatangani konsep s1irat tugas; 

4) menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai: 

1) menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang akan dimusnahkan dart Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil . pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pe_meriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat 
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pemusnahan; 

b) lembar tembusan. untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

4) menyerahkan CK-5 lembar asli dan lembar tembusan beserta 

BACK-1 lerr_ibar tembusan kepada Pengusaha Pabrik; dan 

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan · Dukungan Teknis/Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan. 

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas 

yang dilakukan di luar pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan 

berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar rincian nomor 

dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-

3; 

3) mengajukan PBCK-:3 ke Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan sebanyak rangkap 4 (empat), yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

d) lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah. yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tern pat 

pemusnahan; 

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi; 

4) menerima PBC.K-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan penerimaan: 

5) meneriina surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas dari Kantor; 

6) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang 
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rp.engawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai 

dan perusakan pita cukai; 

7) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan 

CSCK-2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, 

beserta CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dart 

Pengusaha Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, yang 

beserta CK-5 lembar asli serta BACK- 1 lembar kopi · dart 

Pejabat Penerima Dokumen; 

2) meneliti kelengkapan pengisian dan · perhitungan dalam 

PBCK-3; 

.3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli dengan CK-5 lembar asli 

dan BACK-1 lembar asli; 

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli 

dan 3 lembar tembusan dart Buku Daftar Dokumen Cukai 

(BDCK-2) khusus PBCK-3, dalam hal basil penelitian 

kedapatan sesuai; 

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; · 

6) menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan 

catatan peneriinaan kepada Pengusaha Pabrik. 

7) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan beserta · kopi CK-5 

dan BACK-1 ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang 
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mengawasi tempat pen1usnahan; 

8) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan 

PBCK-3 dan CK-5; 

9) membuat konsep surat persetujuan Pemusnahan Barang 

Kena Cukai dan Perusakan Pita Cukai dan pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

pemusnahan yang terdiri dari p~ling sedikit 3 (tiga) orang 

Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

1 O) menyeral1lrnn Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala 

Kantor; 

11) menertma Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani 

Kepala Kantor; 

12) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

13) mengirimkan surat persetujuan dan salinan pembentukan 

Tim Pengawas kepada Kantor Wilayah yang membawahi. 

Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

14) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabiik; 

15) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, 

dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada Tim 

Pengawas; 

16) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 5 

lembar tembusan dari '_fim Pengawas; 

1 7) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan; 

. 18) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

PBCK-3; 

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

be:rsangkutan; 

20) mengirimkan Berkas ·PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

teml;msan ke Kantor yang mengawasi pabrik. 
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d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

dan pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) menelitl Berkas PBCK-.3 dan konsep surat persetujuan dan 

pembentukan Tim Pengawas; 

3) menandatangani · konsep surat persetujuan dan 

pembentukan Tim Pengawas; 

4) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pefayanan. 

e. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

1) menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 

dan BACK-1 dart Kantor yang mengawasi ten1pat 

pemusnahan; 

2) menelitl kelengkapan dan kebenaran pengisian dan 

perhitungan PBCK-3; 

3) dalam hal · ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan 

pengisian dan/atau perhitungan dalam ·PBCK-3, segera 

memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada 

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

4) mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan 

. PBCK-3; 

5) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tim Pengawas dart Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan. 

f. Tim Pengawas: 

1) menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, dan · 

salinan pembentukan Tim Pengawas .dart Pejabat pada Seksi 
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Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukung~ Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

yang 1nengawasi tempat pemusnahan; 

2) mencocokkan· jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 

sebagaimana yang tertera pada BACK-1; 

3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang 

kena cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 

10% (sepuluh persen) dart jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli; 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 

100% (seratus persen) terhadap barang kena cukai 

bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang 

kena cukai di luar pabrik; 

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali 

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan 

pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 4 (empat) yang 

terdiri dari: · 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) l~mbar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang 

membawahi Kantor yang mengawasi tern pat 

pemusnahan; 

d) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabec!.11an dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan 
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Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada 

Kantor yang. mengawasi tempat pemusnahan. 

g. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan 

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan atau 

sali~an pembentukan Tim Pengawas, beserta BACK-3 lembar 

asli dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan perekaman pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai 

terhadap dokumen-dokumen sebagaimana dimaksud pada 

butir l; 

3). meneliti dan membandingkan berkas PBCK-3 dengan data 

pemusnahan yang telah direkam pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai. 

h. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

pabrik: 

meneliti data CK-5, BACK- 1, PBCK-3, BACK-3 yang direkam. 

III. Kantor yang Mengawasi Pabrik dan Kantor yang Mengawasi Tempat 

Pemusnahan Telah Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai 

1. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik; 

2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik; 

3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari 

Kantor yang mengawasi pabrik. 

b . Pej abat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan dj 

luar·pabrik; 

2) memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik kepada Pej abat pada Seksi 
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Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi · Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

c. Pejabat · pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen; 

2) meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik; 

3) membuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui 

melakukan pemusnahan di luar pabrik; 

4) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik kepada Kepala Kantor; 

5) menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor; 

6) memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pab1ik 

sebanyak rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik; 

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang ·mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

7) merekam data surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

dan surat permohonannya pada Sistem Aplikasi di · Bidang 

Cukai; 

8) menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

kepada Pengusaha Pabrik; 

9) mengirimkan tembusan surat persetujuan pemusnahan di 

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

1 O) menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik 

beserta surat permohonannya. 
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d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

pabrtk: 

1) meneliti surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dan 

surat permohonannya yang telah direkam; 

2) membuka akses data Pablik di Sistem Aplikasi di Bidang 

Cukai pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan. 

e. Kepala Kantor yang mengawasr pabrik: 

1) menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik dart Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik; 

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar 

pabrikdari Kantor yang mengawasi pabrik; 

2) memeriksa dan mencocokkan tembusan surat persetujuan 

pemusnahan di luar pabrik dengan data surat persetujuah 

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai. 

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy atau data 

elektronik. untuk memasukan ke dalam pabrik barang kena 

cukai yang akan diolah kembali atau dimusriahkan, sesuai 

dengan ketentuan tentang penimbunan. -pemasukkan, 
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pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai; 

2) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk hardcopy, menerima 

BACK-1 lembar ten1busan beserta CK-5 lembar asli dan 

lembar tembusan yang t.elah diberi catatan hasil pemeriksaan 

pemasukan barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai 

yang pemeriksaan barang kena cukai: 

3) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk data elektronik, 

menerima BACK-1 lembar tembusan beserta hasil cetak CK-

5 yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan pemasukan 

barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai yang 

melakukan pemeriksaan barang kena cukai; 

4) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK~2 

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b . Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) membuat konsep Surat Togas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat 

pemusnahan di luar pabrik; 

2) merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai; 

3) menerima BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan dari 

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai yang akan dimusnahkan; 

4) merekam data BACK-1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

5) mengirimkan CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar 

temb:i1san ke Kantor yang mengawasi pabrik; dan 

6) menggabungkan serta menyimpan CK-5 lembar tembusan, 

Surat Tugas, BACK-1 lembar asli. 

c. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

te_mpat pemusnahan: 

memvalidasi data BACK-1 yang telah direkam. 
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d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima konsep surat tugas untuk 1nelakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang akan dimusnahkan dart Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti konsep surat tugas; 

3) menandatangani kohsep surat tugas; 

4) menyerahkan konsep surat tugas yang telah dilandatangani 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi 

Perbendaharaan dan Pelayanan. 

e. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang 

kena cukai: · 

1) · menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan 

barang kena cukai yang akan dimusnahkan dart Pejabat pada 

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan 

tanda pengaman terhadap barang kena cukai; 

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara 

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat 

·pemusnahan; 

b) lembar· tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik. 

4) menyerahkan BACK"'." l lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

5) menyerahkan ·BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan 

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/ Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi 
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Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan. 

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi pabrik: 

1) menerima BACK-1 lembar tembusan dart Kantor yang 

mengawasi tempat pemusnahan; 

2) memeriksa dan mencocokkan CK-5 lembar tembusan dan 

BACK-1 lembar tembusan dengan data CK-5 dan BACK-1 

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai. 

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas 

yang dilakukan di luar pabrik 

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: 

1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap; 

2) dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan 

berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar rincian nomor 

dan tanggal CK-5 yangbersangkutan sebagai lampiran PBCK-

3; 

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan sebanyak rangkap 3 (tiga), yang terdiri dart: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) lembar tembusan. untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik, 

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi; 

4) menerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3 

telah lengkap; 

5) memeriksa dan mencocokkan data PBCK-3 dengan data yarig 

tertera pada Tanda Terima PBCK-3; 

6) menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data 

PBCK-3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima 

PBCK-3 dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada 

Seksi Pabean dan. Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

· Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 
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Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

7) menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar dan PBCK-3 lembar 
. . 

tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan; 

8) menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim 

Pengawas dari Kantor; 

9) menerima BACK-3 lemb~ tembusan dart Tim Pengawas yang 

mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai 

dan perusakan pita cukai; 

10) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan 

CSCK-2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil. 

b . Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan: 

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 2 lembar tembusan. 

beserta CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari 

Pengusaha Pabrik; 

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan 

. 3) meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/Subseksi Perbendal1araan dan Pelayanan. 

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima ~ard copy PBCK-3 lembar asli dan 2 lembar 

tembusan, yang dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 

lembar kopi dari Pejabat Penerima Dokumen; 
. . 

2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

3) menerima respon berupa Tanda Teiima PBCK-3, dalam hal 

data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap; 

4) mencetak dan menandatangani Tanda Terima PBCK-3; 

5) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha 

Pabrik; 

6) menerima Tanda .Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani 

Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di 
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Bidang Cukai; 

7) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli 

dan 2 lembar tembusan sesu~ dengan nomor dan tanggal 

yang diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

8) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan 

BAC.K-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; 

9) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan 

PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan nomor 

pendaftaran kepada Pengusaha Pabrik; 

10) membuat konsep surat persetujuan dan pembentukan Tim 

Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

pemusnahan yang terdiri dart paling sedikit 3 (tiga) orang 

Pejabat Bea dan Cukai dart Kantor yang mengawasi tempat 

pemusnahan; 

11) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala 

Kantor; 

12) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

dan ·pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani 

Kepala Kantor; 

13) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan 

Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik; 

14) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan . Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi 

pabrik; 

15) merekam data surat persetujuan dan pembentukan Tim 

Pengawas ·pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

16) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, 

dan salinan pembentukan Ti.m Pengawas kepada Tim 

Pengawas; . 

17) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan dart Tim Pengawas; · 

18) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang 

bersangkutan; 

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli ke 

Kantor yang mengawasi pabrik. 
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d. Sist~n1 Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan: 

1) meneliti data PBCK-3 yang telah. direkam; 

2) mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-

3 telah diisi dengan lengkap; 

3) memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-3, 

dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman 

PBCK-3; 

4) meneliti data BACK-3 yang telah direkam. 

e. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan: 

1) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan 

· dan pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat pada Seksi 

Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; 

2) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan 

pembentukan Tim Pengawas; 

3) menandatangani konsep surat persetujuan dan 

pembentukan Tim Pengawas; 

4) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat 

persetujuari dan pembentukan Tim Pengawas yang telah 

ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi 

Pa.bean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. 

f. Tim Pengawas: 

1) menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, dan 

salinan pembentukan Tim Pengawas dart Pejabat pada Seksi 

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan · Kepabeanan dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan 

Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

yang mengawasi tempat pemusnahan; 

2) mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda a.tau nomor 

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman 
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sebagaimana yang tertera pada BACK-1; 

3) memeiiksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang 

kena cukai yang dimusnahkan; 

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, · paling sedikit 

10% (sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang 

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli; 

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan 

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada 

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 

100% (seratus persen) terhadap barang kena cukai 

bersangkutan; 

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang 

kena cukai di luar pabrik; 

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali 

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan· hasil pengawasan 

pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 3 (tiga) yang 

terdiri dart: 

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik; 

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; 

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan. 

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha 

Pabrik; dan 

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 

lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan 

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi 

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ 

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor yang · 

mengawasi tempat pemusnahan. 

g. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan 

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan 

pada Kantor yang merigawasi pabrik: 
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1) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan 

pembentukan Tin1 Pengawas dari Kantor yang mengawasi 

tempat pemusnahan; 

2) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dari 

Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan; 

3) meneliti dan membandingkan berkas PBCK-3 dengan data 

pemusnahan yang telah direkam pada Sistem Aplikasi di 

Bidang Cukai. 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Sekretaris Direktorat J enderal 

u.b. 
Kepala Bagian Umum 

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI, 

-ttd-

HERU PAMBUDI 




